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MOTTO 
 
ٍضاَرَت ْنَع ًةَراَجِت َنوُكَت ْنَأ اَّ لِإ ِلِطاَبْلاِب ْمُكَنْيَب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكْأَت اَل اوُنَمآ َنيِذَّ لا اَهُّ يَأ اَي  ْمُكْنِم  ۚ اَلَو اوُلُتْقَت 
 ْمُكَسُفْنَأ   ۚ  َّنِإ  َهَّ للا  َناَك  ْمُكِب اًميِحَر  
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.   
(Q.S An-Nisa’: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
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ت Ta T Te 
ث S|a S| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a H} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
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ش Syin Sy Es  dan ye 
ص S}ad S} Es (dengan titik di bawah) 
ض D}ad D} De (dengan titik di bawah) 
ط T}a T} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
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ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...'… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (  ـــــ) Kasrah I I 
(  ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. حول  H}aula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
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Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
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4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 
Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطألا ةضور Raud}ah al-at}fāl  
2. ةحلط T}alh}ah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
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Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ان بر Rabbana 
2. ل زن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti leh huruf 
Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di depan dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, 
kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata 
sambung. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لج رلا Ar-rajulu 
2. لالجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Ta'khuzūna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf  
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 
digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسر الإ ٌدَّ مَحُم امو Wa mā Muh}ammadun illā rasūl 
 نيملاعلا بر هللدمحلا Al-h}amdu lillahi rabbil 'ālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 
penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu 
bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 وهل هللا نإونيقزارلاريخ  
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Dian Rahmawati, NIM: 152111017, “PRAKTIK JUAL BELI MEBEL 
DENGAN PESANAN DALAM PERSPEKTIF AKAD BAI’ ISTIṢHNĀ’ (STUDI 
KASUS DI DESA SERENAN, KECAMATAN JUWIRING, KABUPATEN 
KLATEN)” 
Penelitian ini membahas tentang jual beli yang merupakan salah satu aktivitas 
bisnis yang sudah berlangsung cukup lama dalam masyarakat, akan tetapi tidak ada 
catatan yang pasti kapan awal mulanya aktivitas bisnis secara formal. Salah satu dari 
jual beli adalah jual beli Istiṣhnā’. Istiṣhnā’ adalah jual beli antara pemesan dan 
penerima pesanan, dimana spesifikasi dan harga barang disepakati diawal, sedangkan 
pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai kesepakatan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik jual beli mebel 
dengan pesanan di Desa Serenan Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. Untuk 
mengetahui penerapan jual beli pesanan mebel dalam perspektif akad isti hnā’. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 
dan menggunakan sumber data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung 
secara semi terstruktur, observasi dilakukan secara langsung ke lokasi yang dijadikan 
objek penelitian. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan metode diskriptif 
kualitatif yaitu dengan membuat diskripsi, gambaran secara sistematis atas data yang 
berhasil dihimpun terkait dengan pembahasan dan ditunjang oleh kepustakaan. 
Dari hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa Praktik Jual Beli 
Mebel dengan Pesanan di Desa Serenan, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten sudah 
sesuai dengan teori-teori akad bai istiṣhnā’ yang ada yaitu sah secara rukun dan syarat. 
Pihak pembeli pertama-tama dapat datang langsung ke tempat penjual untuk membuat 
kesepakatan melakukan pemesanan dan atau untuk menentukan model pemesanan. 
Ketentuan pembayaran di Desa Serenan juga sudah sesuai dengan akad istiṣhnā’ yaitu 
dalam pembayarannya pihak pembeli boleh melakukan pembayaran dengan dua cara, 
yaitu secara tunai atau dengan membayar uang muka atau Down Payment (DP). Setelah 
itu antara pihak penjual dan pembeli dapat melalukan pengiriman barang sesuai dengan 
alamat pembeli. 
 
Kata kunci: Bai’ Istiṣhnā’, Pembeli, Penjual, Praktik Jual Beli Mebel. 
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ABSTRAK 
Dian Rahmawati, NIM: 152111017, “PRAKTIK JUAL BELI MEBEL 
DENGAN PESANAN DALAM PERSPEKTIF AKAD BAI’ ISTIṢHNĀ (STUDI 
KASUS DI DESA SERENAN, KECAMATAN JUWIRING, KABUPATEN 
KLATEN)”. 
 This study discusses the sale and purchase which is one of the business 
activities that have lasted long enough in the community, but there is no definite record 
of when the start of formal business activity. One of the buying and selling is buying 
and selling Istiṣhnā ’. Istiṣhnā ’is a sale and purchase between the customer and the 
recipient of the order, where the specifications and price of the goods are agreed at the 
beginning, while the payment is made in stages according to the agreement. 
 
The purpose of this study was to determine the practice of buying and selling 
furniture with orders in Serenan Village, Juwiring District, Klaten Regency. To 
determine the application of buying and selling furniture orders in the perspective of 
istiṣhnā ’contract. 
This research is a type of field research with a qualitative approach and uses 
primary data sources obtained through direct interviews in semi-structured, 
observations made directly to the location that was made the object of research. 
Meanwhile, to analyze the data using qualitative descriptive method, namely by 
making a description, a systematic description of the data that has been collected is 
related to the discussion and is supported by the literature. 
From the results of research and data analysis shows that the Practice of Buying 
and Selling Furniture with Orders in Serenan Village, Juwiring District, Klaten 
Regency is in accordance with the existing theories of bai istiṣhnā ’theories, namely, 
in harmony and conditions. The buyer can first come directly to the seller's place to 
make an agreement to place an order and or to determine the order model. Payment 
terms in Serenan Village are also in accordance with the istiṣhnā ’contract, which is 
that the buyer can make payments in two ways, namely in cash or by paying down 
payment (DP). After that, the seller and the buyer can do the shipping according to the 
buyer's address. 
  
 
Keywords: Bai ’Istiṣhnā’, Buyers, Sellers, Buying and Selling Furniture. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Jual beli merupakan salah satu aktivitas bisnis yang sudah berlangsung 
cukup lama dalam masyarakat. Namun demikian tidak ada catatan yang pasti 
kapan awal mulanya aktivitas bisnis secara formal. Ketentuan yang jelas ada 
dalam masyarakat adalah jual beli telah mengalami perkembangan dari pola 
tradisional sampai pada pola modern. Dahulu masyarakat melakukan aktivitas 
jual beli dalam bentuk tukar menukar barang dengan barang lainnya. Misalnya, 
padi ditukar dengan jagung, atau ditukar dengan garam, bawang dan lain-lain. Di 
daerah-daerah suku terasing atau pedalaman, praktek aktivitas bisnis seperti ini 
masih berlaku.1  
Dengan berinteraksi mereka dapat mengambil dan memberikan 
manfaat. Salah satu praktek yang merupakan hasil interaksi sesama manusia 
adalah terjadinya jual beli yang dengannya mereka mampu mendapatkan 
kebutuhan yang mereka inginkan. Islam pun mengatur permasalahan ini dengan 
rinci dan seksama sehingga ketika mengadakan transaksi jual beli, manusia 
                                                          
1 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam: Salam dan Istisna, Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah, Sumatera Utara, “Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Vol. 13 Nomor 2, 
2013, hlm. 202.  
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mampu berinteraksi dalam koridor syariat dan terhindar dari tindakan-tindakan 
aniaya terhadap sesama manusia, hal ini menunjukkan bahwa Islam merupakan 
ajaran yang bersifat universal dan komprehensif.2 
Istiṣnā’ berasal dari kata dasar  َعَنَص yang berarti “membuat”.3 Kata 
istiṣnā’ ini mendapatkan tambahan huruf ا, س dan ت, sehingga memiliki arti 
meminta dibuatkan pesanan.4 Akad yang mengandung tuntutan agar tukang/ahli 
(shāni) membuatkan suatu pesanan dengan ciri-ciri khusus. Dengan demikian, 
istiṣnā’ adalah jual beli antara pemesan dan penerima pesanan, dimana 
spesifikasi dan harga barang disepakati diawal, sedangkan pembayaran 
dilakukan secara bertahap sesuai kesepakatan.5 Istiṣnā’ menyerupai salam, 
karena ia termasuk ba’i al ma’dūm (jual beli barang yang tidak ada), juga karena 
barang yang dibuat melekat pada waktu akad pada tanggungan pembuat atau 
penjual. Tetapi istiṣnā’ berbeda dengan salam dalam hal tidak wajib pada 
istiṣnā’ mempercepat pembayaran dan tidak ada penjelasan jangka waktu 
pembuatan dan penyerahan, serta tidak adanya barang seperti dipasar. Istiṣnā’ 
                                                          
2 Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam, “Jurnal Ummu Qura, Vol. III Nomor 2, 2013, 
hlm. 59. 
3 Ahmad Warson Munawir. Al- Munawir kamus Arab-Indonesia. (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), hlm. 796. 
4 Muhammad Ma’shum Ibn Ali. Al-Amtsilah At-Tashrifiyyah. (Jombang: Pustaka Amanah, 
2007), hlm 28-29. 
5 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga Keuangan 
Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 142. 
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juga menyerupai ujrah, tetapi berbeda dalam hal bahwa pembuat menyediakan 
bahannya dari modalnya sendiri.6 
Akad istiṣnā’, dari segi mutsman (barang yang dijual), memiliki 
karakter khusus, yaitu barang yang bersifat manufaktur, sebagaimana dijelaskan 
dalam teori produksi yang antara lain mengubah barang menjadi barang jadi. 
Oleh karena itu, akad jual beli istiṣnā’ tidak mungkin dilakukan terhadap barang 
yang bersifat alami, seperti semangka, durian, manggis dan pisang karena tidak 
mungkin manusia membuat benda-benda tersebut. Akan tetapi, barang-barang 
manufaktur, seperti kendaraan (mobil, pesawat terbang, kapal laut), rumah, 
gedung merupakan objek yang dapat dijadikan mutsman dalam jual beli 
istiṣnā’.7 
Pusat Sentra industri mebel di Serenan merupakan pusat pembuatan 
kayu yang melayani jual beli dengan cara pesanan maupun pembelian barang 
secara langsung. Proses jual beli dengan cara langsung yang dilakukan di Desa 
Serenan yaitu dengan melakukan transaksi secara langsung dengan cara barang 
sudah ada atau barang sudah dipajang ditoko, sedangkan proses transaksi 
istiṣnā’dilakukan dengan cara pembeli datang secara langsung dan membawa 
contoh barang yang ingin dipesan yang berupa foto bentuk barang yang 
                                                          
6Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia. Konsep Produk dan 
Implementasi Operasional Bank Syariah. (Jakarta: Djambatan, 2003), hlm. 119. 
7 Jaih Mubarok, Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyyah Akad Jual-Beli, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media. 2017), hlm. 264. 
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diinginkannya. Dan jika pembeli tidak membawa contoh bentuk barang, maka 
penjual bisa memberikan contoh barang-barang produksi yang belum terpajang 
ditoko tersebut. Barang yang dijual atau yang dipesan oleh pembeli biasanya 
berkatan dengan kebutuhan rumah tangga, misalnya: meja, kursi, pintu, lemari, 
gazebo, dan lain-lain. 
Mebel merupakan salah satu produk olahan yang pertumbuhannya amat 
pesat dalam beberapa dekade terakhir ini adalah produk mebel. Berawal dari 
pekerjaan rumah tangga, produk mebel kini telah menjadi industri yang cukup 
besar dengan tingkat penyerapan tenaga kerja terdidik yang tidak sedikit. Produk 
jenis ini secara prinsip dibagi dalam 2 kategori yaitu mebel untuk taman (garden) 
dan interior dalam rumah8. Industri mebel merupakan salah satu sektor usaha 
yang terus berkembang di Indonesia. Kebutuhan akan produk-produk merupakan 
salah satu kebutuhan dalam setiap rumah. Meningkatnya permintaan pasar 
terhadap produk mebel membuat munculnya usaha-usaha baru di bidang 
permebelan sehingga membuat persaingan semakin ketat.9 
Dalam praktiknya, sebelum pembeli memesan barang, pembeli terlebih 
dahulu datang ketempat pengrajin atau penjual mebel, atau bisa juga dengan 
melalui sms, dan telefon. Kemudian, penjual dan pembeli melakukan 
                                                          
8 Cyntia Candra, dkk, “Perancangan Mebel Multifungsi untuk “Daily Treats” Surabaya. 
Program Studi Desain Interior Universitas Kristen Petra, Jurnal Intra Vol.5, No. 2, hlm.324. 
9 Annisa Rofiul Ulum, dkk, “Penerapan Strategi Bauran Pemasaran Pada Mebel UD Jati Indah 
di Jember “, Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jember, 2015, hlm.1. 
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kesepakatan atau melakukan perjanjian mengenai mebel/barang yang akan 
dipesan oleh pembeli.10 Perjanjian itu biasanya berisi tentang perjanjian 
mengenai spesifikasi atau ketentuan barang yang dipesan, jangka waktu 
pembuatan, waktu dan tempat penyerahan barang, dan sistem pembayaran. 
Sistem pembayaran ini bisa dilakukan dengan cara membayar diawal 
atau dengan cara dp (uang muka), kemudian setelah barang jadi maka pembeli 
melunasi sisa dari kekurangan pembayarannya sesuai dengan kesepakatan kedua 
belah pihak diawal perjanjian. Misalnya harga satu set meja ruang tamu seharga 
Rp 3.500.000, maka pembeli membayar harga 50% dari barang yang dipesan 
yaitu dengan membayar dp (uang muka) sebesar Rp 1.750.000, kemudian jika 
barang sudah jadi maka pembeli harus melunasi kekurangannya.11 
Dalam Jual beli pesanan di Desa Serenan ini, pihak penjual biasanya 
menerima semua jenis barang yang akan dipesan oleh pihak pembeli. Dan 
biasanya barang yang dipesan oleh pihak pembeli tidak hanya berupa satu macam 
jenis, melainkan dengan jenis barang yang berbeda atau model yang berbeda 
sesuai dengan permintaan pihak pembeli. Misalnya, pihak pembeli akan 
memesan satu set meja makan, maka pihak penjual akan membuatkan pesanan 
tersebut, begitu juga dengan permintaan barang yang lainnya. Agar tidak terjadi 
kesalahpahaman diantara pihak penjual dan pembeli, biasanya setelah pihak 
                                                          
10 Ibu Yuni, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 11 Maret 2019, Jam 14.16-15.00. 
11 Bapak Sutamto, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 30 Maret 2019, Jam 13.08-14.00.  
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pembeli melakukan pemesanan, dan pihak penjual menerima pesanan barang, 
biasanya pihak penjual akan memberikan kertas kwitansi, atau tanda jadi untuk 
memberikan kepastian. Dalam jangka waktu satu bulan, setiap penjual mampu 
menerima pesanan dalam jumlah yang berbeda-beda. Ada penjual yang 
menerima pesanan selama satu bulan sebanyak 15 pesanan, ada juga yang lebih 
dari 15 pesanan, semua tergantung dari banyaknya pesanan. Dari 15 pesanan 
tersebut, diantaranya barang yang dipesan adalah sebagai berikut: satu set meja 
tamu, satu set meja makan, lemari, meja, kursi, dan lain-lain.12 
Kemudian setelah barang jadi, barang yang akan dikirimkan dalam 
penyerahan barang akan dilakukan ke alamat pembeli sesuai dengan kesepakatan 
kedua belah pihak. Dan untuk penyerahan barang, pihak penjual tidak meminta 
biaya pengiriman.13 
Akan tetapi terkadang pada praktik jual beli istiṣnā’ di Desa Serenan 
beberapa kali mengalami wanprestasi dalam pemesanan mebel yaitu contohnya 
kasus Penjual Mebel Bapak Fauzi  dan Pembeli Mebel, yaitu dalam pemesanan 
barang, pada saat waktu penyerahan barang pihak penjual dalam menentukan 
waktu tidak jelas.14 Kemudian kasus diantara Pembeli Mebel Pak Bambang 
dengan Penjual Mebel Pembuatan barang yang melebihi batas waktu yang 
ditentukan, pihak penjual bersama dengan pembeli pada awalnya melakukan 
                                                          
12 Bapak Darmanto, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 18 Maret 2019, Jam 14.00-15.00. 
13 Ibu Melani, Pembeli Mebel, Wawancara Pribadi, 27 April 2019, Jam 16.00-16.30. 
14 Bapak Sutamto, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 30 Maret 2019, Jam 13.08-14.00. 
34 
 
kesepakatan mengenai barang yang akan dipesan oleh pembeli, pihak penjual 
menyatakan kesanggupan dalam membuatkan pesanan barang yang akan dipesan 
oleh pembeli. Kemudian, pihak penjual menyatakan kesanggupan untuk 
membuatkan pesanan dalam waktu satu bulan barang yang dipesan jadi, akan 
tetapi pada praktiknya dalam jangka waktu satu bulan, ketika pihak pembeli 
menanyakan pesanannya kepada pihak penjual, ternyata barang yang dipesan 
oleh pembeli belum jadi.15 Tidak hanya itu saja, terdapat juga kasus barang yang 
dipesan oleh pembeli terkadang terdapat ketidaksesuaian mengenai spesifikasi 
barang, yaitu barang yang dipesan oleh pembeli cacat atau tidak sesuai dalam 
pesanannya. Dalam hal ini terjadi antara bapak Darmanto dengan pembeli, yaitu 
ketika barang sudah dikirim ke alamat pembeli, ternyata barang yang dikirimkan 
tidak sesuai dengan spesifikasi, yaitu mengenai warna barang yang tidak sesuai. 
Untuk mengetahui gambaran lebih jauh mengenai praktik jual beli mebel dengan 
pesanan di Desa Serenan, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten, serta faktor-
faktor yang melatar belakangi dan bagaimanakah pandangan fiqh muamalah 
terhadap permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian. Pembahasan 
lebih spesifik dalam penelitian dengan judul Praktik Jual Beli Mebel Dengan 
Pesanan Dalam Perspektif Akad Bai Istiṣnā’ (Studi Kasus di Desa Serenan 
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten). 
                                                          
15 Bapak Bambang, Pembeli Mebel, Wawancara Pembeli, 11 Mei 2019, Jam 14.00-14.30.  
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Maka berdasarkan latar belakang permasalahan  tersebut penulis tertarik 
untuk meneliti lebih mendalam tentang “Praktik Jual Beli Mebel Dengan 
Pesanan Dalam Perspektif Akad Bai Istiṣnā’ (Studi Kasus di Desa Serenan 
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah yaitu: 
1. Bagaimana praktik jual beli mebel dengan pesanan di Desa Serenan 
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten? 
2. Bagaimana penerapan jual beli pesanan mebel dalam perspektif akad bai’ 
isti nā’ di Desa Serenan Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli mebel dengan pesanan di Desa Serenan 
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. 
2. Untuk mengetahui penerapan jual beli pesanan mebel dalam perspektif akad 
bai’ isti nā’ di Desa Serenan Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah ilmu 
pengetahuan bagi penulis dan masyarakat mengenai cara dan perilaku dalam 
bermuamalah yang sesuai dengan syariat Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi para pengembang 
ekonomi modern untuk menciptakan produk yang sesuai dengan prinsip 
syariah. 
E. Kerangka Teori 
Teori yang akan digunakan untuk memecahkan masalah praktik jual beli 
pesanan mebel ini menggunakan dua konsep yaitu konsep bai istiṣnā’. Konsep 
bai istiṣnā’ digunakan untuk menganalisis bagaimana praktik jual beli pesanan 
mebel yang dilakukan oleh warga desa Serenan terhadap praktik jual beli pesanan 
mebel yang dilakukan oleh warga tersebut.  
Bai istiṣnā’ 
Akad jual beli istiṣnā’ pada prinsipnya sama dengan akad jual-beli salam, 
yaitu merupakan pengecualian dari syarat jual beli yang berlaku umum, 
wujudnya akad pada saat akad jual-beli dilakukan.16 Istiṣnā’ adalah akad yang 
berasal dari bahasa Arab artinya buatan. Menurutpara ulama bay istiṣnā’ (jual 
beli dengan pesanan) merupakan suatu jenis khusus dari akad bay’ as-salam (jual 
beli salam). Jenis jual beli ini dipergunakan dalam bidang manufaktur. 
                                                          
16 Jaih Mubarok, dan Hasanudin,Fikih Muamalah …, hlm: 265 
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Pengertian bay’ istiṣnā’ adalah akad jual barang pesanan diantara dua belah 
pihak dengan spesifikasi dan pembayaran tertentu. Barang yang dipesan belum 
diproduksi atau tidak tersedia di pasaran. Pembayarannya dapat secara kontan 
atau dengan cicilan tergantung kesepakatan kedua belah pihak. Jual beli al- 
istiṣnā’ dapat dilakukan dengan cara membuat kontrak baru dengan pihak lain17. 
Dasar Hukum Istiṣnā’ 
1) Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah: 282: 
... ُهوُبُتْكاَف ىًّ مَسُم ٍلَجَأ ٰىَلِإ ٍنْيَدِب ْمُتْنَياَدَت اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّ لا اَهُّ يَأ اَي 
Artinya: 
Hai orang yang beriman! Jika kamu bermuamalah tidak secara tunai 
sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis.18 
2) Hadis Riwayat Tirmidzi: 
 َمَّ رَح اًحْلُص َّ ال ِإ ، َنْيِمِلْسُمْلا َنْيَب ٌزِئ اَج ُحْلُّ صلَا :ل اَق َّ يِبَّ نلا َّ نَأ ٍف ْوَع ِنْب و ِرْمَع ْنَع
َد ْوُبَأ ُه اَوَر( . اَم اَرَح َّ لَح َأ ْو َأ ًال اَلَح َنْوُمِلْسُمْلا :َداَزَو ،ُّ يِذِم ْرِّ تلاَو ٍهَج اَم ُنْباَو َدُو ا
 ِدَح اَذَه : ُّ يِذِم ْرِّ تلا َلاَق .اًم اَرَح َّ لَحَأ ْوَأ ًال َالَح َم َّ رَح اًط ْرَش َّ الِإ ، ْمِهِط ْو ُرُش ىَلَع
)ٌحْيِحَص ٌثْي 
                                                          
17 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam: Salam dan Istisna…, hlm. 212. 
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: Qur’an Tajwid, 2011), hlm. 
48. 
38 
 
3009. Dari Amr bin Auf, bahwasannya Nabi SAW bersabda, 
“Diperbolehkan perdamaian (jalan damai) diantara kaum muslimin, 
kecuali perdamaian untuk mengharamkan sesuatu yang halal atau 
menghalalkan sesuatu yang haram.” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan At-
Tirmidzi, ia menambahkan: “orang-orang muslim itu wajib menepati 
persyaratan yang telah disepakati diantara mereka, kecuali syarat untuk 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.” At-Tirmidzi 
mengatakan, “Ini hadis hasan shahih.”)19 
 
Sebagaimana dikutip oleh Muhammad Syafi’i Antonio, menurut jumhur 
Fuqaha, bai istiṣnā’ merupakan suatu jenis khusus dari akad bai as-salam. 
Biasanya akad ini dipergunakan untuk diaplikasikan pada bidang manufaktur 
(membuat barang). Dengan demikian akad istiṣnā’ mengikuti aturan dan 
ketentuan akad bai’ as-Salam.20 
Sebagaimana dikutip oleh Muhammad Syafi’i Antonio, sebagian fuqaha 
kontemporer berpendapat bahwa bai al-istiṣnā’ adalah sah atas dasar qiyas dan 
aturan umum syariah karena itu memang jual beli biasa dan si penjual akan 
mampu mengadakan barang tersebut pada saat penyerahan. Demikian juga 
terjadinya kemungkinan perselisihan atas jenis dan kualitas suatu barang dapat 
diminimalkan dengan pencantuman spesifikasi dan ukuran-ukuran serta bahan 
material pembuatan barang tersebut.21 
                                                          
19 Al Imam Asy-Syaukani, Ringkasan Nailul Authar Jilid 3, Penerjemah, Amir Hamzah 
Fachrudin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006). hlm. 148. 
20  Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2001). hlm. 113.  
21 Ibid. hlm. 114.  
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Ada perbedaan pendapat mengenai istiṣnā’ ini, bahwa istiṣnā’ dilarang 
karena pokok kontrak penjualan harus ada dan dimiliki oleh penjual. Sedangkan 
yang berpendapat, bahwa istiṣnā’ dibolehkan atas dasar istihsān, karena 
beberapa alasan berikut: 
a) Praktik istiṣnā’ telah dilakukan secara luas dan terus menerus tanpa ada 
keberatan sama sekali.  
b) Di dalam syariah dimungkinkan adanya penyimpangan terhadap qiyas 
berdasarkan ijma ulama.  
c) Keberadaan istiṣnā’ didasarkan atas kebutuhan masyarakat.  
d) Istiṣnā’ sah sesuai dengan aturan umum mengenai kebolehan kontrak selama 
tidak bertentangan dengan nash atau aturan syariah. 22 
Dalam akad bai istiṣnā’, terdapat rukun yang harus dipenuhi, yakni: 
1) Pihak-pihak yang berakad:23 
- Pembuat/produsen 
- Pemesan/pembeli 
2) Objek yang di akadkan: 
- Barang/proyek yang dipesan 
- Kesepakatan harga jual 
                                                          
22 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 110  
23 Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia. Konsep Produk dan 
Implementasi Operasional Bank Syariah. (Jakarta: Djambatan, 2003), hlm. 119. 
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3) Sigot: 
- Serah (ijab) 
- Terima (qabul) 
Disamping itu, ulama juga menentukan beberapa syarat untuk 
menentukan sahnya jual beli istiṣnā’. Syarat yang diajukan ulama untuk 
diperbolehkannya transaksi jual beli istiṣnā’ adalah:24 
1) Adanya kejelasan jenis, macam, ukuran dan sifat barang, karena ia 
merupakan objek transaksi yang harus diketahui spesifikasinya. 
2) Merupakan barang yang biasa ditransaksikan/berlaku dalam hubungan antar 
manusia. Dalam arti, barang tersebut bukanlah barang yang aneh yang tidak 
dikenal dalam kehidupan manusia, seperti barang properti, barang industri 
dan lainnya. 
3) Tidak boleh adanya penentu jangka waktu, jika jangka waktu penyerahan 
barang ditetapkan, maka kontrak ini akan berubah menjadi akad salam, 
menurut pandangan Abu Hanifah. 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka ini akan mengkaji beberapa penelitian yang sejenis 
dan terkait dengan penelitian ini, yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Skripsi Muh Ramli dengan judul 
“Penerapan Akad Istiṣnā’ Terhadap Sistem Pemasaran Industri Meuble dalam 
                                                          
24  Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 
hlm. 138. 
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Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Pada Kawasan Pengrajin Meuble di 
Antang Kota Makassar” dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
Penerapan Akad Istiṣnā’ Pada Kawasan Pengrajin Meuble di Antang dalam 
pembayaran dilakukan sebagian diawal ketika akad dan dilunasi setelah barang 
selesai. Dan pembatalan akad dalam sepihak dan ketidaksesuaian barang 
pesanan jarang ditemukan di kawasan pengrajin Meuble telah memenuhi rukun 
dan syarat dalam jual beli istiṣhnā’.25 
Skripsi Syafi’ Hidayat dengan judul “Implementasi Akad Istiṣnā’ 
Dalam Jual Beli Mebel Tinjauan Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi Studi 
Kasus di UD Cipta Indah Desa Bendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar” 
dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan akad istiṣnā’ di UD 
Cipta Indah dalam ketentuan barang yang dipesan oleh pembeli adalah barang 
yang jelas bentuk kadar dan informasinya. Dari metode pembayarannya juga 
sesuai dengan akad istiṣnā’, yaitu dibolehkannya pembeli membayar di muka, 
di tengah, ataupun di akhir saat barang yang dipesan telah siap untuk dikirim. 
Tidak adanya unsur riba yang dapat membatalkan akad dan membuat haramnya 
praktek istiṣnā’ jika pembeli melakukan pembayaran dengan cara mencicil. 
Sedangkan Implementasi Akad Istiṣnā’ menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab 
Hanafi di UD Cipta Indah, dari kedua madzhab tersebut hanya Mazhab Hanafi 
                                                          
25 Muh. Ramli, “Penerapan Akad Istishna’ Terhadap Sistem Pemasaran Industri Meubel Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam, Studi Kasus Pada Kawasan Pengrajin Meubel di Antang Kota Makassar”. 
Skripsi tidak diterbitkan. Jurusan Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar. Makassar. 2012. 
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yang selaras dengan praktek jual beli di UD Cipta Indah yaitu mengenai 
ketentuan tentang pembayaran dan ketentuan tentang barang. Adapun 
ketentuan-ketentuan yang selaras dengan Mazhab Hanafi, telah dijelaskan 
bahwa UD Cipta Indah dibolehkannya pembeli untuk membayar secara tunai 
dimuka. Menurut ulama Syafi’iyah semua mekanisme praktek akad istiṣnā’ ini 
hanya menyamakan dengan akad salam adalah metode pembayaran dalam akad 
istiṣnā’ dibolehkan untuk membayar dimuka, ditengah maupun diakhir 
tergantung kesepakatan kedua belah pihak.26 
Skripsi Nora Liza dengan judul “Istiṣnā’ dalam Perspektif Ekonomi 
Islam dan Relevansinya dengan Praktek di Zaman Modern Studi Kasus Pada 
Usaha Pandai Besi di Desa Teratak Kecamatan Rumbio Jaya” dimana hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Pada Usaha Pandai Besi sesuai dengan akad 
istiṣnā’ dimana barang yang dipesan oleh produsen sesuai dengan pesanan yang 
dipesan oleh pembeli dengan kesepakatan antara produsen dengan pembeli 
dengan kriteria yang telah ditentukan, dan pembayarannya dilakukan setelah 
barang pesanan tersebut selesai dan diterima oleh mustashni’ dengan 
kesepakatan atau ketentuan sebelumnya. Dalam Implementasi jual-beli 
menurut Tinjauan Ekonomi Islam dari aspek kebebasan yang diberikan oleh 
                                                          
26 Syafi’ Hidayat,“Implementasi Akad Istishna’ Dalam Jual Beli Mebel Tinjauan Mazhab 
Syafi’i dan Mazhab Hanafi Studi Kasus di UD Cipta Indah Desa Bendo Kecamatan Ponggok Kabupaten 
Blitar, Skripsi tidak diterbitkan. Jurusan Hukum Bisnis Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Malang. 2016. 
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pihak produsen kepada konsumen boleh melanjutkan atau membatalkan 
pesanan sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam, yaitu prinsip Khiyar.27 
Skripsi Indra dengan judul “Penerapan Jual Beli Istiṣnā’ Pada Penjualan 
Sampan di Desa Pangkalan Terap Kecamatan Teluk Meranti Kabupaten 
Pelalawan” dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa jual beli sampan 
dilakukan secara pesanan, dimana pembeli datang langsung ketempat 
pembuatan sampan untuk memesan sampan yang diinginkan. Adapun pembeli 
sampan ini berasal dari berbagai daerah, baik dari daerah yang sama maupun 
luar daerah. Jual beli sampan yang dilakukan di Desa Pangkalan Terap 
Kecamatan Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan sebagian sudah sesuai dengan 
konsep istiṣnā’, dari segi pemesanan dan pembayarannya dimana dalam konsep 
istiṣnā’ jual beli dilakukan pemesanan dan dibayar diakhir atau di tangguhkan. 
Sedangkan penjual sampan yang terdapat di Desa Pangkalan Terap ini sebagian 
tidak sesuai dari segi pengiriman dan ketidaksamaan dengan perjanjian yang 
dibuat diawal pemesanan.28 
Terdapat jurnal yang membahas tentang Bai Istiṣnā’ yaitu milik Siti 
Mujiatun Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tahun 
                                                          
27 Nora Liza, “Istishna’ Dalam Perspektif Ekonomi Islam dan Relevansinya Dengan Praktek di 
Zaman Modern, Studi Kasus Pada Usaha Pandai Besi di Desa Teratak Kecamatan Rumbio Jaya”, Skripsi 
tidak diterbitkan. Jurusan Ekonomi Islam UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Riau. 2013. 
28 Indra, “Penerapan Jual Beli Istishna’ Pada Penjualan Sampan di Desa Pangkalan Terap 
Kecamatan Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan”, Skripsi tidak diterbitkan. Jurusan Ekonomi Islam UIN 
SUSKA Riau. Riau. 2013. 
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2013 yang berjudul “Jual Beli Dalam Perspektif Islam: Salam dan Istiṣnā’ 
hasilnya menyimpulkan bahwa Dalam Islam, ada beberapa jenis jual beli yang 
dibolehkan. Di antaranya adalah jual beli salam (Bay’ as-Salam). Jual beli ini 
dilakukan dengan cara memesan barang lebih dahulu dengan memberikan uang 
muka. Pelunasannya dilakukan oleh pembeli setelah barang pesanan diterima 
secara penuh sesuai dengan perjanjian yangtelah disepakati. Bentuk lainnya 
adalah Bay’ al-Muqayyadah, (barter) yaitu jual belidengan cara menukar satu 
barang dengan barang lain. Misalnya, menukar beras dengan gandum, atau 
menukar rotan dengan minyak tanah dan lain-lain. Jual beli yang cukup populer 
adalah Bay’ al-Mutlaq, yaitu jual beli barang dengan alat tukar yang telah 
disepakati seperti membeli tanah dengan mata uang rupiah, ringgit, dolar, yen 
dan lain-lain. Aktivitas bisnis dalam bentuk bay’ Istiṣnā’ yaitu akad jual barang 
pesanan di antara dua belah pihak dengan spesifikasi dan pembayaran tertentu. 
Barang yang dipesan belum diproduksi atau tidak tersedia dipasaran. 
Pembayarannya dapat secara kontan atau dengan cicilan tergantung 
kesepakatan kedua belah pihak.29 
Dari beberapa tinjauan pustaka yang telah diteliti diatas, maka yang 
menjadi perbedaan skripsi diatas dengan peneliti ini adalah praktik pesanan 
mebel dalam perspektif akad bai istiṣnā’.  
                                                          
29 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam: Salam dan Istisna, Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah, Sumatera Utara, “Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Vol. 13 Nomor 2, 
2013, hlm. 212. 
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G. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara untuk mencari dan mendapatkan data, 
serta memiliki kaitannya dengan prosedur dalam melakukan penelitian dan 
teknis penelitian. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu jenis 
penelitian yang tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan. 
1. Jenis penelitian 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, yang digunakan untuk 
penelitian lapangan (field research) yang bertujuan untuk mempelajari 
secara intensif latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan 
suatu unit sosial tentunya bersifat apa adanya, individu, kelompok, 
lembaga masyarakat.30 Dalam data skripsi ini objek yang akan diteliti 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati yaitu 
Penjual Mebel dan Pembeli Mebel. Penelitian dilakukan di Desa Serenan, 
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. 
2. Sumber data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Sumber data primer 
                                                          
30 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 
hlm. 46.  
46 
 
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang dapat 
dijadikan jawaban terhadap masalah penelitian.31 Data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari 
sumber asli.32 Sumber primer dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara dengan penjual dan pembeli di Desa Serenan, Kecamatan 
Juwiring, Klaten. 
2) Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data primer yang telah diolah 
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpulan data primer 
atau pihak lainnya.33 Adapun data sekunder ini meliputi buku atau 
dokumentasi, bisa juga berupa referensi yang akan melengkapi 
wawancara, observasi, atau dokumentasi yang sudah ada. Selain itu 
sumber data sekunder yang berkaitan adalah buku-buku, jurnal 
penelitian, dan artikel yang terkait dengan topik yang penulis bahas.  
3. Lokasi dan Waktu penelitian 
Penelitian studi lapangan ini mengambil lokasi di Desa Serenan, 
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. Lokasi ini dipilih karena banyak 
                                                          
31 Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 
158. 
32 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitia, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 
hlm. 171.   
33  Moleong. Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2009), hlm. 14. 
47 
 
masyarakat yang membuat industri mebel. Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 30 Januari 2019 – 9 April 2019. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam peneliti ini agar mendapat dan 
memperoleh informasi yang akan dibutuhkan dalam mencapai tujuan 
sebuah penelitian diantaranya adalah: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya 
dengan si penjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan interview 
guide (panduan wawancara). Wawancara dilakukan secara tertulis maupun 
secara lisan. Adapun para pihak-pihak yang diwawancarai yaitu: 
1) Perangkat Desa Serenan Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten 
Tujuan melakukan wawancara dengan perangkat desa Serenan 
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai kondisi masyarakat di Desa Serenan 
mengenai jumlah penduduk, mata pencaharian, dan sebagainya. 
2) Penjual mebel  
 Penjual mebel berjumlah 5, wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan praktik jual beli 
pesanan mebel, dan cara pemesanan jual beli mebel. 
3) Pembeli mebel  
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Pembeli berjumlah 2, wawancara dilakukan untuk memperoleh 
informasi mengenai pelaksanaan praktik jual beli pesanan mebel. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Sebagian besar data yang tersedia yaitu 
berbentuk nota pembelian, dan foto. 
5. Teknik analisis data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke betuk yang 
mudah dibaca dan diinterprestasikan. Disini penulis menggunakan analisis 
data diskriptif kualitatif yaitu membuat diskripsi, gambaran atau 
menjelaskan secara sistematis atas data yang berhasil dihimpun terkait 
dengan pembahasan dan ditunjang oleh kepustakaan. Teknik analisis yang 
digunakan disini adalah metode deduktif yaitu metode yang 
menggambarkan objek sesuai dengan apa adanya, bersifat pemaparan dan 
bertujuan untuk memperoleh gambaran lengkap tentang sesuatu keadaan 
yang diteliti. 34 
 
 
                                                          
34 Soekidjo Notoatmodjo. Metodelogi Penelitian Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
hlm. 138.  
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan dan penjabaran tulisan, penelitian 
ini akan dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab I merupakan Bab Pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II menguraikan mengenai teori akad Istiṣnā’, yaitu Pengertian 
Istiṣnā’, Dasar Hukum Istiṣnā’, Rukun dan Syarat Istiṣnā’, Sifat Akad Istiṣnā’, 
Istiṣnā’ Paralel, Ketentuan Tentang Pembayaran dan Ketentuan Tentang 
Barang, Pembatalan Pesanan, Perbedaan antara Salam dan Istiṣnā’, Fatwa 
DSN-MUI tentang Istiṣnā’. 
Bab III dalam Bab ini akan menjelaskan tentang Praktik Jual Beli Mebel 
Dengan Pesanan Di Desa Serenan, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten, 
Gambaran umum lokasi penelitian, Sejarah dan profil desa Serenan, Susunan 
organisasi pemerintahan, Profil Pengrajin di Desa Serenan dan Praktik 
Pemesanan Mebel di Desa Serenan, Kecamatan Juwiring, Klaten. 
Bab IV berisi tentang Analisis Praktik Jual Beli Mebel Dengan Pesanan 
Dalam Akad Bai Istiṣnā’ di Desa Serenan, Juwiring, Klaten.  
Bab V berisi tentang Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM AKAD BAI ISTIṢNĀ’ 
 
A. Pengertian Istiṣnā’ 
Istiṣnā’ adalah akad yang mengandung tuntutan atau permintaan agar 
shāni’ (produsen) membuatkan suatu barang (pesanan) dari mustashni’ (pemesan) 
dengan ciri-ciri dan harga tertentu. Dalam istiṣnā’ bahan baku atau modal 
pembuatannya dari pihak produsen. Sedangkan konsumen adalah pemesan barang 
dengan ciri, bentuk, jumlah, jenis, dan lain-lain yang sesuai dengan apa yang 
dikehendakinya. Dalam hal mewujudkan barang atas pesanan konsumen, produsen 
(shāni’) memproduksinya sesuai dengan kehendak mustashni’ tersebut. Maka, 
dalam istiṣnā’ sangat mungkin terjadi barang tersebut tidak ada dalam pasaran atau 
setidak-tidaknya memiliki ciri-ciri tertentu di banding dengan barang-barang yang 
ada di pasaran.35 
Menjelaskan definisi istiṣnā’ secara istilah tidak lepas dari perbedaan 
pendapat ulama Hanafiah dalam mengidentifikasi posisi istiṣnā’: apakah istiṣnā’ 
merupakan bentuk jual-beli (al-bai’), janji (al-wa’d) untuk membeli atau akad 
ijārah (jasa/ijārah ‘ala al-asÿkhāsh/a’mal). Perbedaan pendapat adalah: 36 
                                                          
35 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syari’ah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 169. 
36  Jaih Mubarok, dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyyah Akad Jual-Beli, (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media. 2017), hlm. 265-266. 
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1. Sebagaimana dikutip oleh Jaih Mubarok, dan Hasanudin dari kitab Al-Hakim 
al-Syahid al-Marwazi, al-Shafa, Muhammad Ibn Salamah, dan penulis kitab 
al-Mantsur berpendapat bahwa istiṣnā’ adalah al-wa’d (janji) pembelian 
barang. Janji berubah menjadi akad jual-beli apabila terjadi serah-terima (al-
taslim). Penjual menyerahkan barang (al-mutsman/al- mashnū’) dan pembeli 
menyerahkan harga (tsaman). Dalam pandangan Muhammad Ibn Salamah, 
pembuat barang (penerima pesanan) boleh mengabaikan pesanan (tidak 
mengerjakan mashnū’) dan tidak dapat dipaksa untuk mengerjakannya. 
2. Pandangan ulama Hanafi yang paling kuat adalah pendapat yang menyatakan 
bahwa istiṣnā’ merupakan bagian dari akad jual-beli, yaitu jual-beli barang 
yang diminta untuk dibuat (al-mashnū’). Akad jual-beli efektif (nafadz) sejak 
terjadi kesepakatan dan pada saat itu telah muncul hak serta kewajiban bagi 
penjual dan pembeli. Hanya saja, kewajiban penyerahan barang ditangguhkan 
sesuai kesepakatan. 
3. Abu Sa’id al-Barada’i berpendapat bahwa objek akad istiṣnā’ adalah 
pekerjaan pembuat (‘amal al- shāni’) karena arti istiṣnā’ adalah meminta 
untuk dibuatkan. Oleh karena itu, Abu Sa’id al-Barada’i berpendapat bahwa 
istiṣnā’ termasuk ijārah, yaitu ijārah jasa (ijārah ‘ala al-asykhash/a’mal). 
Secara konseptual, ijārah ‘ala al-asykhash adalah jual-beli jasa (tenaga) ajir 
(pengrajin). Akan tetapi, ulama menegaskan bahwa akad istiṣnā’ termasuk 
akad ijārah (ijārah ‘ala al-asykhash/a’mal) jika bahan baku utama dan 
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pendukungnya berasal dari pemesan; penerima pesanan hanya membuatnya 
menjadi barang jadi. 
Ulama Madzhab Hanafi mengatakan bahwa akad istiṣnā’ merupakan akad 
jual beli bukan ijārah (upah mengupah atau sewa-menyewa). Oleh sebab itu 
menurut mereka obyek akad dan kerja dibebankan kepada shāni’ (produsen) dan 
harga barang bisa dibayar kemudian. Apabila disyaratkan bagi shāni’ hanya 
bekerja saja dan barang baku dari konsumen, maka akad ini tidak lagi disebut 
sebagai akad istiṣnā’, tetapi berubah menjadi akad ijārah. Jumhur Ulama’ 
berpendapat bahwa akad istiṣnā’ merupakan jenis khusus dari akad salam (akad 
jual beli pesanan), sehingga syarat-syaratnya pun sama dengan syarat-syarat yang 
berlaku dalam akad salam. Seluruh harga barang yang dipesan harus disepakati 
pada waktu akad disepakati dan tenggang waktu penyerahan barang-barang harus 
jelas. Dengan demikian dalam akad istiṣnā’ bahan dan kerja dari produsen, 
sedangkan konsumen hanya memesan sesuai dengan kehendaknya. 
Untuk keadaan sekarang, istiṣnā’ dapat diterapkan dengan melakukan 
pemesanan barang dari pabrik, baik dalam skala besar maupun skala kecil. Dengan 
demikian dalam istiṣnā’ bahan dan tenaga dari produsen, sedangkan konsumen 
hanya memesan sesuai dengan kehendaknya.37 
                                                          
37 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 143.  
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Dalam fatwa DSN-MUI, dijelaskan bahwa jual-beli istiṣnā’ adalah akad 
jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan 
persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli, mustashni’) dan 
penjual (pembuat, shāni’).38 
Salah satu syarat yang paling penting pada akad istiṣnā’ adalah pada bahan 
mentah (raw material) dari barang pesanan tersebut harus disediakan sendiri oleh 
pembuat (shāni’). Apabila bahan mentah berasal dari mustashni’, perjanjian ini 
tidak bisa disebut sebagai akad istiṣnā’ tetapi menjadi akad ijārah. Apabila barang 
pesanan tersebut sudah jadi, tetapi tidak sesuai dengan apa yang diminta oleh 
mustashni’ maka mustashni’ boleh menolak untuk menerima barang tersebut dan 
shāni’ harus menggantinya dengan barang yang sesuai yang telah ditentukan oleh 
mustashni’ sebelumnya.39 
B. Dasar Hukum Istiṣnā’ 
Q.S Al-Baqarah ayat 282: 
 ُهوُبُتْكاَف ىًّ مَسُم ٍلَجَأ ٰىَلِإ ٍنْيَدِب ْمُتْنَياَدَت اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّ لا اَهُّ يَأ اَي  ۚ  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.40 
                                                          
38 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2016), hlm. 125. 
39 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 
42. 
40  Departemen Agama RI, (Depok: Qur’an Tajwid, 2011), hlm. 48. 
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Dalam menentukan hukum akad istiṣnā’ ulama’ fiqh berbeda pendapat. Di 
kalangan ulama’ Hanafi sendiri terdapat dua pendapat. Sebagian berpendapat 
bahwa, jika akad ini didasarkan pada dalil qiyas (analogi) kepada jual beli, maka 
akad istiṣnā’ dianggap tidak sah, sebab obyek jual belinya belum ada. Hal ini 
masuk dalam kategori jual beli ma’d m (jual beli yang obyeknya belum ada) yang 
dilarang oleh Rasulullah. Namun, sebagian Ulama’ Hanafi melihat bahwa akad 
istiṣnā’ didasarkan pada dalil istihsān (berpaling dari kehendak qiyas, karena ada 
kemaslahatan yang kuat yang menjadi alasan pemalingan ini). Maka untuk 
kemaslahatan orang banyak akad ini dibolehkan.41 
Hal yang sama juga terjadi dikalangan ulama’ Syafi’iyah. Sebagian ulama’ 
Syafi’iyah berpegangan pada kaidah qiyas, maka istiṣnā’ tidak diperbolehkan 
sebab bertentangan dengan kaidah umum yang berlaku dalam jual beli, dimana 
obyeknya harus jelas. Sedangkan dalam istiṣnā’ obyek akad belum ada. Jadi dalam 
hal ini akan memungkinkan munculnya unsur spekulasi. Menurut sebagian dari 
mereka, dasar hukum dari istiṣnā’ adalah adat kebiasaan yang telah berlaku dalam 
masyarakat. Masyarakat sudah menjadikan istiṣnā’ sebagai salah satu model 
transaksi mereka, dan akad ini sudah menjadi salah satu kebutuhan masyarakat. 
Menurut Syafi’i Antonio, tentang mazhab Hanafi: bai’ al-istiṣnā’ termasuk 
akad yang dilarang karena bertentangan dengan semangat bai’ secara qiyas. 
                                                          
41 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syari’ah…, hlm. 170. 
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Mereka mendasarkan pada argumentasi bahwa pokok kontrak penjualan harus ada 
dan dimiliki oleh penjual, sedangkan dalam istiṣnā’, pokok kontrak itu belum ada 
atau tidak dimiliki penjual. Meskipun demikian, mazhab Hanafi menyetujui 
kontrak istiṣnā’ atas dasar istishan karena alasan berikut ini:42 
1. Masyarakat telah mempraktikan bai’ al- istiṣnā’ secara luas dan terus-
menerus tanpa keberatan sama sekali. Hal ini menjadikan al-istiṣnā’ sebagai 
kasus ijma’ atau konsensus secara umum. 
2. Dalam Islam dimungkinkan adanya penyimpangan terhadap qiyas 
berdasarkan ijma’ ulama. 
3. Keberadaan bai’ istiṣnā’ didasarkan atas kebutuhan masyarakat. Banyak 
orang membutuhkan barang yang tidak ada di pasar sehingga mereka 
cenderung melakukan kontrak agar orang lain membuatkan barang untuk 
mereka. 
4. Bai’ al-istiṣnā’ sah sesuai dengan aturan umum mengenai kebolehan kontrak 
selama tidak bertentangan dengan nash aturan Islam. 
Pendapat ulama Hanafiah, sebagaimana dikutip oleh Jaih Mubarok, dan 
Hasanudin dijelaskan dalam kitab al-Mabsuth, al-Bada’i al-Shana’i, dan Fath al-
Qadir, berpendapat bahwa jual-beli salam tidak sah jika dilihat dari segi ketentuan 
jual-beli yang berlaku umum (lex generalis) karena jual-beli istiṣhnā’ termasuk 
                                                          
42  Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik. (Jakarta: Gema Insani, 
2001), hlm. 114. 
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jual beli gharar, yaitu barang yang dibeli (mutsman/matsmun/mashnū’) tidak 
wujud pada saat akad dilakukan. Akan tetapi, jual-beli istiṣnā’ termasuk jual beli 
yang sah jika dasar hukumnya dipersamakan dengan jual-beli salam karena 
keduanya bersifat khusus, yaitu pengecualian dari ketentuan jual-beli yang bersifat 
umum (mustasnayat/lex specialis). Ketentuan dan syarat yang berlaku dalam jual-
beli salam berlaku pula dalam jual-beli istiṣnā’. Syaratnya antara lain:43 
1. Menyerahkan semua harga (tsaman) secara tunai pada majelis akad. 
2. Disepakati mengenai waktu penyerahan barang (waktunya dibatasi); jika 
tidak, akadnya batal. 
Akad salam dan istiṣnā’ memiliki kesamaan dari segi tanggung jawab (al-
dzimmah). Oleh karena itu, dalam kitab Mawahib al-Jalil, al-Syarh al-Kabir, dan 
al-Syarh al-Shagir dijelaskan bahwa akad istiṣnā’ batal jika terdapat hal-hal 
berikut: 
1. Tidak disepakati waktu serah-terima barang (al-mashnū’). Akad istiṣnā’ yang 
tidak ditentukan waktu serah-terima barang termasuk akad yang batal karena 
gharar. 
2. Menyepakati jenis dan bentuk pekerjaan yang dikerjakan ‘amil 
(shāni’/pembuat/pengrajin). 
3. Menentukan barang yang dibuat (al-mashnū’) karena jika terdapat 
kesepakatan mengenai jenis dan bentuk pekerjaan serta menentukan barang 
                                                          
43 Jaih Mubarok, dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyyah Akad Jual-Beli…, hlm. 268  
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yang dibuat, berarti akad istiṣnā’ keluar dari karakternya, yaitu tidak lagi 
bersifat tanggungan (al-dzimmah). Meskipun demikian, ulama Syafi’iah 
membolehkan ketentuan ini karena mengakui keabsahan akad salam tunai (al-
hal). Beliau membolehkan akad istiṣnā’ tanpa kesepakatan waktu terkait 
serah-terima barang yang dibuat.  
Setidaknya, terdapat dua dalil mengenai bolehnya dilakukan akad istiṣnā’, 
sebagaimana dikutip oleh Jaih Mubarok dan Hasan, antara lain:44 
1. Dalam kitab al-Mabsuth, al-Bada’i al-Shana’i (5/209), dan Fath al-Qadir 
dijelaskan hadis fi’liyah (hadis dalam bentuk perbuatan) sebagai berikut: 
 َعَنَطْصا َمَّ لَسَو ِهْيَلَع ُهَّ للا ىَّ لَص َّ يِبَّ نلا َّ نَأاًمَتاَخ  
“Rasulullah Saw, memesan seseorang meminta untuk membuatkan 
cincin beliau” (HR Bukhari).” 
2. Ulama Hanafiah membolehkan jual-beli istiṣnā’ atas dasar istishsan karena 
akad istiṣnā’ biasa dilakukan dimasyarakat sepanjang masa tanpa ada yang 
mengingkarinya sehingga menjadi ijma’ (kesepakatan) tanpa ada yang 
menolaknya. Akad istiṣnā’ dibolehkan karena tidak mungkin umat Nabi 
Muhammad Saw, bersepakat dusta dan termasuk apa yang umat Islam maka 
baik dalam pandangan Allah. 
Hanafiah membuat legitimasi al-istiṣnā’ secara istihsan (menganggap baik 
dan perlu), karena kepentingan umat terhadapnya. Hal ini menurutnya telah 
                                                          
44  Ibid. hlm. 269  
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dilakukan sepanjang waktu dimana-mana. Ini berarti suatu konsensus dari umat 
(ijma’).45 
Sedangkan ahli fiqh kontemporer berpendapat bahwa bai’ al-istiṣnā’ 
hukumnya sah atas dasar qiyas dan aturan umum syari’ah. Mereka berpandangan 
bahwa akad istiṣnā’ termasuk jual beli biasa, dimana penjual memiliki 
kemampuan menyediakan barang saat penyerahan. Kemungkinan terjadinya 
perselisihan kualitas barang dapat diminimalisir dengan kesepakatan kriteria, 
ukuran, bahan material pembuatan barang dan lain-lain. Sehingga unsur spekulasi 
yang dimungkinkan muncul akan dapat dihindari. Apalagi dalam akad ini juga 
diberlakukan beberapa syarat yang harus dipenuhi.46 
C. Rukun dan Syarat Istiṣnā’ 
1. Rukun istiṣnā’ 
Akad istiṣnā’ dipandang sah apabila memenuhi rukun istiṣnā’ diantaranya:47 
a. Shāni’ (produsen/pembuat) 
b. Mustashni’ (pemesan/pembeli) 
c. Mashnū’ (barang yang dipesan) 
d. Ra’as al-māl (harga/modal yang dibayarkan) 
e. Shighat ijab qabul (ucapan serah terima) 
                                                          
45 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2000), 
hlm. 33  
46 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya …, hlm. 171. 
47 Ibid, hlm. 172  
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Rukun akad jual beli istiṣnā’ dalam pandangan ulama Hanafiah hanya satu, 
yaitu shighat akad yang berupa penawaran (ijab/offering) dari satu pihak dan 
pernyataan persetujuan (qabul/accepatnace) dari pihak lainnya. Jumhur ulama 
tidak sependapat dengan pendapat Ulama Hanafiah karena mereka berpendapat 
bahwa rukun jual-beli bukan hanya shighat akad: ijab dan qabul.48 
No Rukun Keterangan 
1 Mustashni’ Pihak yang meminta dibuatkan barang 
(pembeli/musytari). 
2 Shāni’ Pihak yang menerima permintaan untuk 
membuat barang (penjual/ba’i). 
3 Shighat akad Ijab dan qabul (pernyataan penawaran dan 
penerimaan). 
4 Mashnū’, ‘amal, dan 
tsaman (ma’qud ‘alaih). 
 Barang yang dibuat (membuat barang 
mentah menjadi barang jadi; barang yang 
dibeli (mutsman/matsmun)). 
 Pekerjaan yang dilakukan oleh shani’ 
(pengrajin). 
 Harga (Tsaman). 
 
                                                          
48 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Jual Beli…, hlm. 270  
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Ketentuan jual-beli istiṣnā’ mengenai barang yang dipesan yang 
dideskripsikan pada saat akad serta waktu serah-terima barang, antara lain: 
1. Barang yang dipesan harus jelas spesifikasinya, baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya. 
2. Barang yang dipesan harus barang yang boleh dimiliki dan dimanfaatkan 
sesuai syariah serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
3. Dalam akad istiṣnā’ tidak boleh ditentukan waktu serah-terima barang. Jika 
terdapat kesepakatan tentang waktu serah-terima barang, ketentuan akad yang 
berlaku adalah ketentuan akad salam, termasuk kewajiban membayar harga 
secara tunai. Sebagaimana dikutip oleh Jaih Mubarok dan Hasanudin, dari 
Abu Yusuf dan Muhammad Ibn Hasan berpendapat bahwa akad istiṣnā’, baik 
ditentukan waktu serah-terima barang (mashnū’) maupun tidak, tetap disebut 
akad istiṣnā’ (selama pernyataan akadnya menggunakan akad istiṣnā’) karena 
penentuan waktu tersebut merupakan kebiasaan yang berlaku di masyarakat. 
Dengan demikian, tidak berlaku kewajiban membayar harga secara tunai. 
2. Syarat bai’ istiṣnā’ antara lain:49 
a. Kedua belah pihak yang bertransaksi berakal, cakap hukum, dan mempunyai 
kekuasaan untuk melakukan jual beli; 
b. Ridha/kerelaan dua belah pihak dan tidak ingkar janji; 
                                                          
49 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis, 
(Jakarta: Kencana, 2000), hlm. 55 . 
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c. Shāni’ menyatakan kesanggupan untuk membuat barang itu; 
d. Apabila bahan baku berasal dari mustashni’, maka akad ini bukan lagi istiṣnā’, 
tetapi berubah menjadi ijārah; 
e. Apabila isi akad mensyaratkan shāni’ hanya bekerja saja, maka akad ini juga 
bukan lagi istiṣnā’, tetapi berubah menjadi ijārah; 
f. Manshnū’ (barang yang dipesan) mempunyai kriteria yang jelas, seperti jenis, 
ukuran (tipe), mutu, dan jumlahnya; dan 
g. Barang yang dipesan tidak termasuk kategori yang dilarang syara’ 
(najis/haram/tidak jelas) atau menimbulkan kemudharatan (menimbulkan 
maksiat). 
Syarat istiṣnā’ menurut Pasal 104 s/d Pasal 108 Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah adalah sebagai berikut:50 
1. Bai istiṣnā’ mengikat setelah masing-masing pihak sepakat atas barang yang 
dipesan. 
2. Bai’ istiṣnā’ dapat dilakukan pada barang yang bisa dipesan. 
3. Dalam bai’ istiṣnā’, identifikasi dan deskripsi barang yang dijual harus sesuai 
permintaan pemesanan. 
4. Pembayaran dalam bai’ istiṣnā’ dilakukan pada waktu dan tempat yang 
disepakati. 
                                                          
50  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 125. 
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5. Setelah akad jual beli pesanan mengikat, tidak satu pun boleh tawar-menawar 
kembali terhadap isi akad yang sudah disepakati. 
6. Jika objek dari barang pesanan tidak sesuai dengan spesifikasi, maka 
pemesanan dapat menggunakan hak pilihan (khiyar) untuk melanjutkan atau 
membatalkan pemesanan. 
D. Sifat akad Istiṣnā’ 
Akad istiṣnā’ adalah akad ghair lazim (tidak mengikat) baik bagi shāni’ 
(produsen) maupun mustashni’ (pemesan). Oleh karena itu, bagi masing-masing 
pihak ada hak khiyar untuk melangsungkan atau membatalkan akad dan berpaling 
dari akad sebelum mustashni’ melihat barang. Apabila hukum akadnya sah karena 
akadnya ghair lazim.51 
Sebagaimana dikutip oleh Ahmad Wardi Muslich, Imam Abu Hanifah dan 
Muhammad berpendapat bahwa pembuat apabila (produsen) membawa barang 
yang dibuatnya kepada mustashni’ (konsumen), maka hak khiyar nya menjadi 
gugur karena ia dianggap setuju dengan tindakannya mendatangi konsumen 
(pemesan) tersebut. Apabila mustashni’ (konsumen/ pemesan) telah melihat 
barang yang dipesannya, maka ia memiliki hak khiyar. Apabila ia menghendaki, 
maka ia berhak meneruskannya dan apabila ia menghendaki ia boleh 
                                                          
51 Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah (Konsep, Regulasi, dan Implementasi), (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2017), hlm. 79. 
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meninggalkannya dan membatalkan akadnya. Alasannya adalah karena ia 
membeli sesuatu yang belum dilihatnya, oleh karena itu ia berhak atas khiyar.52 
Jumhur Ulama yang memasukkan akad istiṣnā’ ke dalam kategori akad jual-
beli salam menyatakan, bahwa akad bersifat lam (mengikat kedua belah pihak). 
Oleh karena itu apabila syarat-syarat telah terpenuhi, maka akad itu tidak bisa 
dibatalkan oleh salah satu pihak. Dalam hal ini, jumhur ulama memasukkan 
istiṣnā’ pada akad salam, maka harga barang harus diserahkan pada waktu akad. 
Jika terjadi pembatalan dari pihak shāni’, tentu saja mustashni’ dapat menuntut 
shāni’ untuk mengembalikan uang yang sudah dibayarnya. Menurut jumhur, 
karena akad istiṣnā’ sama dengan akad salam, maka dalam akad istiṣnā’ tidak ada 
hak khiyar. Pihak mustashni’ hanya bisa membatalkan akad apabila barang yang 
dibuat tidak sesuai dengan karakteristik pesanan.53 
Sebagaimana dikutip oleh Panji Adam, Abu Yusuf berpendapat, bahwa akad 
istiṣnā’ sebagai salah satu akad yang lazim (mengikat). Dengan demikian, apabila 
telah jatuh tempo penyerahan barang, dan produsen berhasil membuat barang 
sesuai dengan pesanan, tidak ada hak bagi pemesan untuk mengundurkan diri dari 
pesanannya (tidak ada hak khiyar). Sebagaimana produsen tidak berhak menjual 
hasil produksinya kepada orang lain. Untuk menghindari kerugian dan konflik 
kepada para pihak tampaknya pandangan Abu Yusuf inilah yang lebih kuat, bahwa 
                                                          
52  Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 256. 
53  Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah (Konsep, Regulasi, dan Implementasi)…, hlm. 79. 
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akad istiṣnā’ bersifat mengikat. Dengan adanya akad ini, kedua belah pihak terikat 
dengan perjanjian yang mereka buat, baik shāni’ maupun mustashni’ tidak berhak 
membatalkan akad istiṣnā’ secara sepihak. Dengan demikian, keduanya 
berkewajiban untuk memenuhi perjanjiannya.54 
E. Ketentuan tentang Pembayaran 
a. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa uang, barang, 
atau manfaat; 
b. Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan; dan 
c. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang (ibrā’)55. 
F. Ketentuan tentang Barang  
a. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai utang; 
b. Harus dapat dijelaskan spesifikasinya; 
c. Penyerahannya dilakukan kemudian; 
d. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan; 
e. Pembeli (mustashni’) tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya; 
f. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai 
kesepakatan; dan 
                                                          
54 Ibid, hlm. 80.  
55 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan 
Praktis…, hlm. 57. 
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g. Dalam hal ini terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan kesepakatan, 
pemesan memiliki hak khiyar (hak memilih) untuk melanjutkan atau 
membatalkan akad.56 
G. Pembatalan Pesanan 
Dalam kaitan ini jumhur ulama mengatakan apabila pembatalan itu dari pihak 
produsen, maka pihak konsumen berhak meminta ganti rugi, yaitu meminta 
kembali uang yang telah dibayarkannya. Menurut mereka, pihak konsumen hanya 
bisa membatalkan akad tersebut apabila barang yang dipesan itu tidak sesuai 
dengan ciri-ciri, ukuran, dan jenis barang yang dipesannya. Jumhur ulama juga 
mengatakan bahwa karena akad istiṣnā’ ini mirip dengan akad salam, maka hak 
khiyar (opsi) tidak ada konsumen, karena dengan adanya hak khiyar akan 
membuat akad ini menjadi batal, kecuali barang yang dipesan tidak sesuai dengan 
ciri-ciri yang diminta.57 
Sebagaimana dikutip oleh Fathurrahman Djamil dari Mustafa Ahmad 
Azzarqa, seorang ahli fiqih dari Yordania, menyatakan bahwa pandangan ulama 
mazhab Hanafi yang menyatakan bahwa akad istiṣnā’ dibolehkan dan sangat 
relevan untuk zaman sekarang karena pada umumnya hasil komoditi dproduksi 
sesuai dengan pesanan baik itu skala lokal, nasional, regional, maupun 
internasional. Jika akad ini dianggap tidak sah, sementara dunia modern dengan 
                                                          
56 Ibid, hlm. 57. 
57 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah…, hlm. 145-146.  
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segala kemajuan teknologinya memberlakukan hal ini maka akan membawa 
kesulitan dan kemudharatan bagi manusia secara umum, sedangkan syara 
bertujuan untuk memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan umat manusia. Oleh 
sebab itu, menurutnya sejalan dengan tuntutan masyarakat maka keberadaan akad 
ini sulit ditolak sesuai dengan kaidah yang mengatakan al-‘adah muhakkamah. 
Maka akad ini untuk dunia sekarang dan masa yang akan datang telah menjadi 
sesuatu yang menyatu dengan masyarakat karena tidak tepat lagi dikatakan akad 
ini tidak sah. Meskipun demikian, sebagaimana dikutip oleh Fathurrahman Djamil, 
menurut Al-Zarqa, seluruh syarat yang dikemukakan ulama klasik perlu mendapat 
perhatian, sehingga akad ini tidak menjurus kepada al-bai’ al- ma’dūm yang 
dilarang syara’ dan unsur al-jahalah yang menyebabkan akad ini tidak sah dapat 
dihindari. 
H. Akibat Hukum Jual-Beli  Istiṣnā’ 
Akibat hukum dari akad istiṣnā’ adalah sebagai berikut:58 
1. Hak dan kewajiban pemesan serta pembuat timbul pada saat akad dilakukan. 
Barang yang dibuat menjadi milik pemesan (mustashni’) dan harga menjadi 
hak penerima pesanan (shāni’). 
2. Sifat atau bentuk akad istiṣnā’ adalah megikat (lazim), yaitu tidak dapat 
dibatalkan secara sepihak setelah penerima pesanan (shāni’) memulai 
mengerjakan apa yang dipesan. Sementara sebagaimana dikutip oleh Jaih 
                                                          
58  Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Jual-Beli…, hlm. 271. 
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Mubarok dan Hasanudin dari Abu Yusuf berpendapat bahwa akad istiṣnā’ 
tidak boleh dibatalkan secara sepihak meskipun penerima belum melakukan 
apa-apa terkait barang yang dipesan. 
3. Ru’yāh yaitu apabila barang yang dipesan sudah diperlihatkan kepada 
pemesan, penerima pesanan tidak boleh menjual barang tersebut kepada pihak 
lain. 
4. Khiyar, yaitu pemesan tidak memiliki hak khiyar (pilihan untuk menolak atau 
menerima barang) jika barang yang dibuat sesuai dengan deskripsi yang 
disepakati dalam akad. Akad istiṣnā’ selesai jika barang pesanan 
diserahkanterimakan, kecuali pembayaran harga dilakukan secara tangguh. 
I. Perbedaan antara Salam dengan Istiṣnā’ 
Ada beberapa perbedaan penting antara akad salam dan akad istiṣnā’, antara 
lain:59 
1. Perbedaan pihak yang memiliki kebutuhan (al-hajah/hajat al-nas), yaitu: 
a. Akad salam dipraktikkan masyarakat karena adanya kebutuhan bagi 
penjual (dalam hal ini petani [penerima pesanan/penjual/muslam ilaihi]), 
yaitu mereka membutuhkan dana mendesak untuk memenuhi kebutuhan 
diri dan keluarganya atau kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, jual-
beli salam disebut juga dengan jual-beli bangkrut (bai’ al-mafalis/jual-beli 
yang dilakukan orang yang tidak mempunyai uang). 
                                                          
59 Ibid, hlm. 272. 
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b. Akad istiṣnā’ dilakukan dalam ranah bisnis (tijari) yang masing-masing 
pihak (mustashni’ dan shāni’) mengharapkan adanya keuntungan (al-ribh). 
Maka kebutuhannya (al-hajah) berada pada sisi pemesan (mustashni’), 
bukan karena kebutuhan pihak yang menerima pesanan 
(shāni’/musytari/penjual). 
2. Perbedaan konsep akad salam dan akad istiṣnā’, yaitu: 
a. Akad salam lebih diindikasikan kedekatannya kepada akad mudharabah. 
Oleh karena itu, dalam akad salam terdapat konsep modal usaha (ra’s al-
mal [tepatnya ra’s mal al-salam]). 
b. Istiṣnā’ diindikasikan kedekatannya dengan akad ijārah. Karenanya, 
dalam akad istiṣnā’ terdapat pekerjaan (al-a’mal/al-a’mal), sebagaimana 
terdapat dalam konsep akad ijārah atas jasa (ijarāt al-asykhash). 
3. Dengan dua alasan tersebut, yakni dari sisi pihak yang membutuhkan dana dan 
keuntungan serta dari sisi konsep akad, dapat diterima berdasarkan istiṣnā’ 
terkait ketentuan bahwa : 
a. Pembayaran harga (al-tsaman) dalam akad salam wajib dilakukan secara 
tunai (dalam majelis akad) karena kebutuhan (al-hajjah), terdapat pada sisi 
penjual (muslam ilaihi). Konsepnya didekatkan kepada akad mudharabah, 
yaitu modal usaha wajib diserahkan pemilik kepada pengolola secara tunai. 
b. Pembayaran harga (al-tsaman) dalam akad istiṣnā’ tidak wajib dilakukan 
secara tunai. Boleh dibayar tangguh atau angsur (al-ta’jil atau al-taqsith) 
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karena kebutuhan (al-hajjah) terdapat pada sisi pembeli 
(mustashni/musytari). Konsepnya didekatkan kepada akad jual-beli atau 
ijārah, yaitu tidak wajib membayar harga atau ujrah secara tunai. 
Agar lebih jelas perbedaan keduanya dapat dilihat pada tabel berikut:60 
SUBYEK SALAM ISTIṢNĀ’ KETERANGAN 
Pokok 
Kontrak 
Muslam fiih Mashnu’ Barang ditangguhkan dengan 
spesifikasi 
Harga Dibayar saat 
kontrak 
Bisa saat 
kontrak, bisa 
diangsur, 
bisa 
kemudian 
hari 
Cara penyelesaian pembayaran 
merupakan perbedaan utama 
antara salam dan istiṣnā’ 
Obyek 
Kontrak 
Barang 
dengan 
spesifikasi 
yang 
banyak 
Barang 
dengan 
ketentuan 
yang jarang 
ditemukan 
di pasar. 
Biasanya dalam akad salam, jenis 
barang banyak dijumpai di 
pasaran. 
Sedangkan dalam istiṣnā’ bentuk 
dan spesifikasinya tertentu sesuai 
                                                          
60 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syariah…, hlm. 174.  
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ditemukan 
di pasaran 
dengan keinginan pemesan, 
meskipun tidak selalu demikian. 
Sifat 
Kontrak 
Mengikat 
secara asli 
(thabbi’i) 
Mengikat 
secara 
ikutan 
(tabi’i) 
Salam mengikat semua pihak 
sejak semula, sedangkan istiṣnā’ 
menjadi pengikat untuk 
melindungi produsen sehingga 
tidak ditinggalkan begitu saja 
oleh konsumen secara tidak 
bertanggung jawab. 
Kontrak 
Paralel 
Salam 
paralel 
Istiṣnā’ 
paralel 
Baik salam paralel maupun 
istiṣnā’ paralel sah asalkan kedua 
kontrak secara hukum adalah 
terpisah 
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BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI MEBEL DENGAN PESANAN DI DESA SERENAN, 
KECAMATAN JUWIRING, KABUPATEN KLATEN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah dan Profil Desa Serenan  
Desa Serenan itu berasal dari kasunanan Surakarta, tidak lepas dari itu 
di desa Serenan merupakan transit untuk kayu jati yang berasal dari kawasan 
Wonogiri/Alas Jati Donoloyo. Untuk pembangunan Keraton Surakarta maka 
transitnya kayu berada diwilayah Serenan. Maka dinamakan Serenan itu 
karena, di desa Serenan ada yang menjaga atau menunggu datangnya kayu dari 
Wonogiri. Yang pertama kali atau yang menunggu untuk penjemputan kayu 
untuk dibawa ke Surakarta bernama Kyai Hasan Mukmin. Itu pertama kali 
pesanggrahan, lalu akan diteruskan. Pesanggarahan ada dua, yaitu ada 
peninggalan di Desa Serenan yang berupa masjid satu kemudian yang kedua 
di Langenharjo itu termasuk petilasannya. Maka dinamakan Serenan itu karena 
Serenan itu kadunungan. Desa Serenan merupakan sentra ukir, yang berasal 
dari bapak pendahulu-pendahulu dari desa Serenan yang membuatkan atau 
mengukir di wilayah Keraton Surakarta. Kebanyakan ukirnya dari desa 
serenan untuk kayunya dari kayu wonogiri. Di desa Serenan terkenal pertama 
kalinya adalah ukir, dan untuk sentra industri mebel sekitar tahun 1991 atau 
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1992. Tetapi, untuk ukirnya dalam pembuatan rumah atau orang jawa 
mengatakan rumah limasan untuk gebyok, pintu, atau aksesoris dari keraton 
itu pusatnya di Serenan. 
Berawal dari tahun 1993, mulai masuknya importir dari luar ke desa 
Serenan, dan pada saat itu desa Serenan sedang melakukan pameran ukir. 
Masuknya orang Jerman ke desa Serenan, mereka melihat pameran serta 
membawa contoh desain mebel dan meminta kepada masyarakat desa Serenan 
untuk dibuatkan mebel. Dalam kegiatan pameran seni ukir tersebut kemudian 
munculah pemikiran masing-masing ide berdasarkan imajinasi masyarakat 
desa Serenan. Dengan munculnya ide dari masyarakat desa Serenan, kemudian 
mereka mengembangkan ide mereka dan mempunyai inisiatif untuk membuat 
desain mebel dengan berbagai macam bentuk sampai sekarang. 
Desa Serenan ini terletak di kecamatan Juwiring. Di kecamatan 
Juwiring itu ada 19 Desa. Yaitu Bolopleret, Bulurejo, Carikan, Gondangsari, 
Jaten, Jetis, Juwiran, Juwiring, Kenaiban, Ketilang, Kwarasan, Mrisen, 
Pundungan, Sawahan, Serenan, Taji, Tanjung, Tlogorandu, Trasan. Letak Desa 
Serenan berada pada perbatasan Sukoharjo dengan Klaten, untuk wilayah 
Klaten paling timur. Untuk industri mebel di wilayah Serenan ada yang 
eksportir ada yang penampung juga ada yang pengrajin. 61 
 
                                                          
61  Bapak Harjanto, Kepala Dusun II Desa Serenan, Wawancara Pribadi, 11 Maret 2019, jam 
13.25-14.00  
73 
 
Gambar 1 
Peta Desa Serenan 
              
Desa Serenan memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Taji 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Gondangsari 
3) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Tlogorandu 
4) Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo 
Kondisi geografi di Desa Serenan adalah terletak pada ketinggian tanah 
dari permukaan laut 115 M, Banyaknya curah hujan 104 mm/th dataran rendah 
dan suhu rata-rata 28º C. 
Wilayah Desa Serenan berdiri menjadi pemerintahan Desa. Kepala 
Desa yang tercatat dan menjabat di Desa Serenan sebagai berikut: 
1) Kepala Desa I : Demang 
2) Kepala Desa II : Narbito Tahun 1969 s/d 1985 
3) Kepala Desa III : Sri Wiji Tahun 1985 s/d 2001 
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4) Kepala Desa IV : Mulyadi Tahun 2001 s/d 2007 
5) Kepala Desa V : Akip Tahun 2007 s/d 2019. 
6) Kepala Desa VI : Sri Suhadi Tahun 2019 s/d sekarang 
Jumlah penduduk pada Tahun 2018 mencapai 4.382 jiwa. Terdiri dari 
2.217 jiwa laki-laki, dan 2.165 jiwa perempuan. Jumlah Kepala Keluarga 
1.362 KK. 
2. Susunan Organisasi Pemerintahan Desa Serenan 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Serenan tahun 
2019.62 
a. Kepala Desa   : Sri Suhadi S.Pd 
b. PLT Sekdes   : Sri Wiyanto 
c. Kasi Pemerintahan  : Sumiyati 
d. Kasi Kesejahteraan/Umum : Suwah Kardi 
e. Kaur Pembangunan  : Tri Suyanto 
f. Kaur Keuangan   : Prawita Indrayana 
g. Kadus I    : Sri Wiyanto 
h. Kadus II    : Harjanto 
i. Kadus III   : Mursalim 
3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian: 
                                                          
62  Sumiyati, Kasi Pemerintahan, Wawancara Pribadi, 28 Mei 2019. Jam 11.00-11.30. Dikutip 
dengan ijin. 
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a. Karyawan Honorer  : 9 Orang 
b. PNS    : 27 Orang 
c. TNI    : 1 Orang  
d. Karyawan Swasta  : 359 Orang 
e. Perawat    : 5 Orang 
f. Wiraswasta   : 617 Orang 
g. Petani    : 18 Orang 
h. Tukang Kayu   : 312 Orang 
i. Buruh Harian Lepas  : 586 Orang 
j. Pensiunan   : 11 Orang 
k. Tukang Jahit   : 9 Orang 
l. Pedagang   : 25 Orang 
m. Pelajar atau Mahasiswa  : 925 Orang 
n. Tidak/Belum bekerja  : 906 Orang 
o. Mengurus Rumah Tangga : 473 Orang 
p. Guru    : 15 Orang 
q. Buruh Tani/Perkebunan  : 35 Orang 
r. Perdagangan   : 23 Orang 
s. Perangkat Desa   : 7 Orang 
t. Industri    : 3 Orang 
u. Peternak    : 2 Orang 
v. Pelaut    : 1 Orang 
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w. Dosen    : 1 Orang 
x. Sopir    : 3 Orang 
y. Akuntan    : 1 Orang 
z. Kepala Desa   : 1 Orang 
aa. Tukang Batu   : 1 Orang 
bb. Bidan    : 1 Orang 
cc. Tukang Sol Sepatu  : 1 Orang 
dd. Pembantu Rumah Tangga : 1 Orang 
ee. Karyawan BUMN  : 3 Orang 
B. Proses Pembuatan Mebel di Desa Serenan 
Mebel dibuat untuk mendukung kegiatan manusia tentunya bentuk dan 
fungsi mebel diselaraskan dengan ukuran tubuh dan kemampuan gerakan 
manusia.63 Dalam proses pembuatan mebel di desa Serenan merupakan sebuah 
proses panjang dan membutuhkan ketelitian yang tinggi sehingga bisa 
menghasilkan sebuah mebel/furniture dengan kualitas yang baik dan bagus. 
Masing-masing dari keseluruhan proses pembuatan memiliki tingkat 
kepentingan yang berbeda-beda dan memerlukan pemeriksaan yang berbeda 
pula. Dari proses awal pembuatan mebel yaitu dengan cara: 64 
 
                                                          
63 Kusmadi, “Mebel Kayu Berukir Sebagai Salah Satu Perwujudan Pelestarian Karya 
Bernuansa Lokal”, Dosen Jurusan Kriya Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI Surakarta, hlm. 5  
64 Bapak Sugeng, Pengrajin Kayu, Wawancara Pribadi, 27 Mei 2019, jam 14.14.  
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1) Membeli kayu  
Dalam pembuatan mebel, pihak penjual atau pengrajin membeli 
kayu dari Wonogiri, dan Jepara. Kayu yang dipakai dalam pembuatan mebel 
ini bisa berupa kayu gelondongan, atau kayu yang sudah dipotong-potong, 
bisa juga dengan menggunakan kayu bekas dari bangunan lama, kemudian 
dibentuk sesuai dengan pemesanan. 
Gambar 7 
Contoh Kayu 
 
Sumber: Google.com 
2) Penggergajian 
Pengggergajian adalah suatu unit pengolahan kayu yang 
menggunakan bahan baku alat utama bilah gergaji, mesin sebagai tenaga 
penggerak, serta dilengkapi dengan berbagai alat dan mesin pembantu. 
Gambar 8 
Pemotongan Kayu 
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3) Pengeringan Kayu 
Pengeringan kayu adalah suatu proses pengeluaran air dari dalam 
kayu hingga mencapai kadar air yang seimbang dengan lingkungan dimana 
kayu akan digunakan tanpa menurunkan kualitas kayu tersebut. Dalam proses 
pengeringan kayu harus membutuhkan energi panas yang digunakan untuk 
memanaskan/menguapkan air dari dalam kayu, terutama pada kayu yang 
kadar airnya sudah mencapai 30%. Untuk mengeringkan kayu tersebut hingga 
ke kadar air dibawah 15% memerlukan penambahan panas.  
Kelembaban juga sangat dibutuhkan dalam pengeringan kayu. 
Karena jika tempat terlalu lembab akan mempengaruhi dalam pengeringan 
kayu, sehingga kelembaban harus disesuaikan dengan tingkat kadar air kayu. 
Sirkulasi udara yang baik dapat menghantarkan panas secara merata mengenai 
seluruh permukaan kayu dari setiap tumpukan. Makin cepat peredaran udara 
semakin cepat kayu mengering dan semakin merata tingkat kekeringannya. 
Gambar 9 
Pengeringan Kayu 
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Sumber: Google.com 
 
4) Pengamplasan 
Proses ini membutuhkan beberapa kali dengan grit amplas yang 
berbeda secara bertahap. Di dalam tahap ini sudah seharusnya tidak ada lagi 
cacat kayu pecah, retak atau perubahan warna, karena hal tersebut seharusnya 
dilakukan pada saat proses kontruksi (pembuatan). Pengamplasan pada bidang 
kecil dan sempit dapat dilakukan dengan amplas manual. Pada produk 
furniture seperti kursi, lemari, meja dilakukan setelah proses perakitan. 
Gambar 10 
Pengamplasan 
 
5) Finishing 
Finishing merupakan tahap akhir pada proses pembuatan furniture. 
Sebagai langkah penyelesaian ketika semua komponen telah tersambung 
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dengan baik. Finishing dilakukan setelah tahap perakitan dan pengamplasan 
selesai kemudian dilanjut dengan pengecatan atau plitur/ vernis sesuai 
kebutuhan. Untuk finishing pada industri menengah sudah menggunakan 
mesin-mesin. Sebagai mesin utamanya adalah compressor yang berfungsi 
untuk menyemprotkan angin sehingga hasil plisturan akan lebih rapi dan 
merata. Hasil dari finishing berupa (Meja, Kursi, Lemari, dan lain-lain). 
C. Praktik Jual Beli Pesanan Mebel Dengan Pesanan di Desa Serenan 
Dari hasil wawancara dengan beberapa penjual/pengrajin mebel, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. Mebel Andika 
Mebel Andika merupakan jenis usaha turun-temurun dari orang tuanya, 
sejak tahun 1992 sampai sekarang. Mebel Andika mempunyai pekerja yang 
berjumlah 9 orang. Di Mebel Andika, objek yang diperjualbelikan atau yang 
dapat dipesan, yaitu berupa meja, kursi, satu set meja makan, satu set meja 
tamu, almari, meja hias, dan lain-lain. 65 
a. Proses Pemesanan di Mebel Andika 
Dalam pemesanan di Mebel Andika, pemesanan barang bisa 
dilakukan dengan cara yaitu: Pihak pembeli datang langsung ke tempat 
penjual, atau pihak pembeli bisa memesan barang dengan melalui via 
telfon, atau sms. Kemudian mengenai spesifikasi barang atau jenis barang 
                                                          
65  Bapak Darmanto, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 18 Maret 2019, Jam 14.00-15.00. 
81 
 
yang ingin dipesan, pihak Mebel Andika menyediakan beberapa katalog 
atau model barang yang ingin dipesan. Sehingga pihak pembeli bisa 
memilih mebel yang ingin dipesan sesuai dengan katalog barang, atau 
pihak pembeli bisa menentukan model dengan membawa contoh barang 
yang ingin dipesan. Sebelum kedua belah pihak melakukan pemesanan, 
kedua belah pihak terlebih dulu melakukan kesepakatan.  
b. Cara Pembayaran 
 Mengenai sistem pembayaran di Mebel Andika, pembayaran bisa 
dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu: pembayaran bisa 
dilakukan dengan secara tunai, serta bisa juga dilakukan dengan Dp 
(Uang Muka). Untuk pembayaran yang dilakukan dengan Dp (Uang 
Muka), biasanya harga yang harus dibayarkan 50% dari harga jual. 
Kemudian sisa dari kekurangan pembayaran akan dibayar ketika barang 
jadi. 
Gambar 2 
Nota Pembayaran 
 
c. Waktu Pembuatan Mebel 
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Mengenai jangka waktu pembuatan barang, biasanya pembuatan bisa 
dalam jangka waktu satu bulan, atau bahkan bisa lebih dari satu bulan. 
Dalam pembuatan tergantung dari banyaknya pesanan, jika barang yang 
dipesan banyak, maka pembuatan akan memakan banyak waktu, jika 
barang yang dipesan sedikit, maka barang yang dipesan akan cepat jadi. 
d. Penyerahan Barang 
Mengenai pengiriman atau penyerahan barang, pihak Mebel Andika 
akan menyerahkan barangnya ke alamat pembeli, sesuai dengan 
kesepakatan. Kemudian, data mengenai pemesanan barang di Mebel 
Andika dalam volume per dua bulan, adalah sebagai berikut:66 
Tabel 1 
Data Pemesanan Mebel Andika Per Bulan Agustus 
NAMA BARANG JUMLAH 
PESANAN 
HARGA 
1 Set Meja Tamu 1 Set Rp 3.400.000 
Mimbar Ukir  1 Pcs Rp 1.850.000 
Buffet Sallina 1 Pcs Rp 2.250.000 
Dipan Minimalis 1 Pcs Rp 2.300.000 
1 Set Meja Tamu 1 Set Rp 3.450.000 
Jumlah 5 Pcs Rp 13.250.000 
                                                          
66 Nota Penjulan Mebel Andika, 2019.  
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Tabel 2 
Data Pemesanan Mebel Andika Per Bulan September 
NAMA BARANG JUMLAH 
PESANAN 
HARGA 
1 Set Meja Tamu 1 Set Rp 3.000.000 
Mimbar  1 Pcs Rp 1.650.000 
Dipan Minimalis 1 Pcs Rp 2.400.000 
Almari  2 Pcs Rp 7.000.000 
Jumlah 5 Pcs Rp 14.050.000 
Dari data diatas, maka pihak penjual menyatakan bahwa penghasilan 
selama dua bulan bisa mencapai Rp 15.000.000, dengan modal awal yaitu 
sebesar Rp 20.000.000. Dan dalam waktu dua bulan, Mebel Andika 
menerima pemesanan sebanayak 10 Pcs. 
Gambar 3 
Hasil Kerajinan Mebel Andika 
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2. Mebel Warna-Warni 
Mebel Warna-Warni didirikan oleh Bapak Fauzi sejak tahun 1974 
sampai dengan sekarang. Hasil dari kerajinan mebelnya berupa, meja, kursi, 
gazebo, pintu, kusen, gebyok, dempel dan lain-lain. Dalam pembuatan mebel 
ini janis-jenis kayu yang digunakan ada berbagai macam, misalnya: Kayu Jati, 
Kayu Mahoni, Kayu Sengon, Kayu Mindhi. 67 
a. Proses Pemesanan di Mebel Warna-Warni 
Dalam pemesanan di Mebel Warna-Warni, pemesanan barang bisa 
dilakukan dengan cara yaitu: Pihak pembeli datang langsung ke tempat 
penjual, atau pihak pembeli bisa memesan barang dengan melalui via 
telfon, atau sms. Dan untuk jenis model pesanan, Mebel Warna-Warni 
menyediakan beberapa katalog jenis barang yang ingin dipesan. Sehingga 
pihak pembeli bisa memilih model mebel yang ingin dipesan sesuai 
dengan katalog barang, atau bahkan pihak pembeli bisa membawa contoh 
                                                          
67  Bapak Fauzi, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 30 Januari 2019, Jam 13.00-14.00.  
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barang sendiri. Sebelum kedua belah pihak melakukan pemesanan, kedua 
belah pihak terlebih dulu melakukan kesepakatan. 
b. Cara Pembayaran 
 Dalam sistem pembayaran di Mebel Warna-Warni, pembayaran bisa 
dilakukan dengan menggunakan cara: pembayaran bisa dilakukan dengan 
secara tunai, serta bisa juga dilakukan dengan Dp (Uang Muka) atau bisa 
dilakukan pembayaran diakhir ketika barang jadi. Pembayaran diakhir ini 
biasanya untuk orang yang sudah dipercaya/saling kenal. Dan 
pembayaran yang dilakukan dengan Dp (Uang Muka), biasanya harga 
setengah dari harga jual. Kemudian sisa dari kekurangan pembayaran 
akan dibayar ketika barang jadi. 
Gambar 4 
Nota Pembayaran 
 
c. Waktu Pembuatan Mebel 
Mengenai jangka waktu pembuatan barang, biasanya pembuatan bisa 
dalam jangka waktu satu bulan, atau bahkan bisa lebih dari satu bulan.  
d. Penyerahan Barang 
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Mengenai pengiriman atau penyerahan barang, Mebel Warna-Warni 
akan menyerahkan barangnya ke alamat pembeli, sesuai dengan 
kesepakatan. Kemudian, untuk data pemesanan di Mebel Warna-Warni 
dalam volume dua bulan mempunyai pesanan sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3 
Data Pemesanan Mebel Warna-Warni Per Bulan Juli 
NAMA BARANG JUMLAH 
PESANAN 
HARGA 
Ukiran 1 Pcs Rp. 500.000 
Gebyok Ukir Jendela 1 Pcs Rp. 21.000.000 
Gebyok Ukir Gunungan Jendela 1 Pcs Rp. 11.000.000 
Dempel Kudusan Ukir 1 Pcs Rp. 12.000.000 
Jumlah 4 Pcs Rp 44.500.000 
 
Tabel 4 
Data Pemesanan Mebel Warna-Warni Per Bulan Agustus 
NAMA BARANG JUMLAH 
PESANAN 
HARGA 
Pintu Geser 1 Pcs Rp. 4.000.000 
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Pintu Sekat 1 Pcs Rp. 1.750.000 
Pintu Ukiran 1 Pcs Rp. 4.500.000 
Kusen 2 Pcs Rp. 25.000.000 
Ukiran 3 Pcs Rp. 5.000.000 
Meja 3 Pcs Rp. 450.000 
Jendela 1 Pcs Rp. 1.500.000 
Kursi 1 Pcs Rp. 900.000 
JUMLAH 13 Pcs Rp. 43.100.000 
Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa mebel Warna-Warni 
dalam volume dua bulan ada sejumlah 17 pcs/17 pesanan. Dalam banyaknya 
pesanan tersebut, maka penghasilan bisa mencapai Rp. 30.0000.000.  
Gambar 5 
Hasil Kerajinan Mebel Warna-Warni 
 
3. Mebel Cakra Antik Furniture 
Mebel Cakra Antik Furniture, berdiri sejak tahun 1992. Yang didirikan 
oleh Ibu Yuni sampai dengan sekarang. Hasil dari kerajinannya diantaranya 
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adalah sebagai berikut: Satu Set Meja Makan, Satu Set Meja Tamu, Buffet, 
Almari, dan lain-lain.68 
a. Proses Pemesanan di Mebel Cakra Antik Furniture 
Dalam pemesanan di Mebel Cakra Antik Furniture, dalam 
pemesanan barang bisa dilakukan dengan cara yaitu: Pihak pembeli 
datang langsung ke tempat penjual, atau pihak pembeli bisa memesan 
barang dengan melalui via telfon, atau sms. Kemudian mengenai 
spesifikasi barang atau jenis barang yang ingin dipesan, pihak Mebel 
Cakra Antik Furniture juga menyediakan beberapa jenis katalog mebel 
atau bisa juga pembeli membawa model barang yang ingin dipesan. 
Sebelum melakukan pemesanan mengenai barang, pada awalnya kedua 
belah pihak melakukan kesepakatan terlebih dahulu. Kemudian kedua 
belah pihak melakukan negosiasi mengenai waktu pemesanan barang. 
b. Cara Pembayaran 
Mengenai sistem pembayaran di Mebel Cakra Antik Furniture, 
pembayaran bisa dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu: 
pembayaran bisa dilakukan dengan secara tunai, serta bisa juga dilakukan 
dengan Dp (Uang Muka). Untuk pembayaran yang dilakukan dengan Dp 
(Uang Muka), biasanya harga yang harus dibayarkan 50% dari harga jual. 
Kemudian sisa dari kekurangan pembayaran akan dibayar ketika barang 
                                                          
68 Ibu Yuni, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 11 Maret 2019, Jam 14.16-15.00.  
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jadi. Pembayaran yang dilakukan dengan Dp (Uang Muka) sisa dari 
kekurangan pembayaran bisa dibayarkan dengan melalui transfrer. 
Gambar 6 
Nota Pembayaran 
 
c. Waktu Pembuatan Mebel 
Mengenai jangka waktu pembuatan barang, di Mebel Cakra Antik 
Furniture tidak pernah ada batas waktunya, bahkan dalam waktu 
pembuatan bisa dalam jangka waktu kurang dari satu bulan, karena 
dalam prinsipnya kepuasan pembeli paling utama sehingga pihak 
penjual Mebel Cakra Antik Furniture tidak mau mengecewakan pihak 
pembeli. 
d. Penyerahan Barang 
Mengenai pengiriman atau penyerahan barang, pihak Mebel Cakra 
Antik Furniture akan menyerahkan barangnya ke alamat pembeli, sesuai 
dengan kesepakatan. Dan untuk pengiriman di wilayah sekitar Klaten, 
Surakarta, Sukoharjo tidak ada tambahan biaya pengiriman, akan tetapi 
jika pembeli berasal dari luar daerah tersebut maka akan dikenakan biaya 
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tambahan ongkos kirim barang. Dalam satu bulan, mebel cakra antik 
furnitur menerima pemesanan sebagai berikut: 
 
Tabel 5 
Data Pemesanan Mebel Cakra Antik Furniture Per Bulan Agustus 
NAMA BARANG JUMLAH PESANAN HARGA 
Kursi Teras Mangkuk 2 Set Rp. 1.150.000 
Meja Rias 1 Pcs Rp. 900.000 
Meja Tamu Sudut 1 Set Rp. 2.800.000 
Buffet 13 Pcs Rp. 52.000.000 
JUMLAH 17 Pcs Rp. 56.850.000 
Tabel 6 
Data Pemesanan Mebel Cakra Antik Furniture Per Bulan September 
NAMA BARANG JUMLAH PESANAN HARGA 
Kursi Teras Mangkuk 2 Set Rp. 1.150.000 
Meja Makan Minimalis 1 Set Rp. 3.250.000 
Meja Tamu Sudut 1 Set Rp. 2.750.000 
Meja Tamu 1 Set Rp. 2.300.000 
Meja Telefon 1 Pcs Rp. 100.000 
Kursi Yuyu Besar 1 Pcs Rp. 450.000 
Kursi Teras 1 Set  Rp. 700.000 
91 
 
Almari Buku Laci 6 1 Pcs Rp. 1.500.000 
Papan Trembesi 2 Pcs Rp. 13.000.000 
JUMLAH 11 Pcs Rp. 25.200.000 
Dari data diatas maka, omzet yang didapatkan selama satu bulan bisa 
mencapai Rp. 20.000.000, dengan modal awal sebesar 15.000.000. Dalam 
pemesanan dua bulan Mebel Cakra Furniture Mampu memproduksi sebesar 
28 Pcs. 
Gambar 7 
Hasil Kerajinan Mebel Cakra Antik Furnuture 
  
4. Mebel Cipta Karya 
Mebel Cipta Karya didirikan oleh Bapak Sutamto, sejak tahun 1978. 
Mebel Cipta Karya dalam membuat pesanan atau hasil kerajinan diantaranya 
adalah sebagai berikut: Satu set meja tamu, satu set meja makan, meja hias, 
almari, pintu dan lain-lain. 69 
a. Proses Pemesanan di Mebel Cipta Karya 
                                                          
69 Bapak Sutamto, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 30 Maret 2019, Jam 13.08-14.00.  
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Dalam pemesanan di Mebel Cipta Karya, dalam pemesanan barang 
bisa dilakukan dengan cara yaitu: Pihak pembeli datang langsung ke 
tempat penjual, atau pihak pembeli bisa memesan barang dengan melalui 
via telfon, atau sms. Kemudian mengenai spesifikasi barang atau jenis 
barang yang ingin dipesan, pihak pembeli bisa menentukan model 
pesanan sendiri serta bisa membawa foto atau gambar model pesanan, 
pihak Mebel Cipta Karya juga menyediakan beberapa jenis katalog mebel 
atau bisa juga pembeli membawa model barang yang ingin dipesan. 
Sebelum melakukan pemesanan mengenai barang, pada awalnya kedua 
belah pihak melakukan kesepakatan terlebih dahulu. Kemudian kedua 
belah pihak melakukan negosiasi mengenai waktu pemesanan barang. 
b. Cara Pembayaran 
Mengenai sistem pembayaran di Mebel Cipta Karya, pembayaran 
bisa dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu: pembayaran bisa 
dilakukan dengan secara tunai, serta bisa juga dilakukan dengan Dp 
(Uang Muka). Untuk pembayaran yang dilakukan dengan Dp (Uang 
Muka), biasanya harga yang harus dibayarkan 50% dari harga jual. 
Kemudian sisa dari kekurangan pembayaran akan dibayar ketika barang 
jadi. Pembayaran yang dilakukan dengan Dp (Uang Muka) sisa dari 
kekurangan pembayaran bisa dibayar ketika barang jadi atau bisa 
dibayarkan dengan melalui transfrer. 
Gambar 8 
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Nota Pembayaran 
 
c. Waktu Pembuatan Mebel 
Mengenai jangka waktu pembuatan barang di Mebel Cipta Karya, 
dalam jangka waktu pembuatan barang dalam pembuatan bisa memakan 
waktu kurang lebih satu bulan atau lebih, akan tetapi jika dalam 
pembuatan barang lebih dari waktu yang ditentukan, maka pihak penjual 
akan memberitahukan kepada pihak pembeli.  
d. Penyerahan Barang 
Mengenai pengiriman atau penyerahan barang, pihak Mebel Cipta 
Karya akan menyerahkan barangnya ke alamat pembeli, sesuai dengan 
kesepakatan.  
Berikut ini adalah data dalam pemesanan selama kurang lebih tiga 
bulan: 
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Tabel 7 
Data Pemesanan Mebel Cipta Karya Per Bulan Juli 
NAMA BARANG JUMLAH PESANAN HARGA 
Kursi Tamu 1 Set Rp. 8.000.000 
Kursi Sudut Minimalis 1 Set Rp. 4.000.000 
Kursi Tamu Minimalis 2 Set Rp. 8.000.000 
Tempat Tidur 1 Pcs Rp. 8.500.000 
Kursi Makan 4 Pcs Rp. 4.500.000 
Almari 3 Pintu 4 Pcs Rp. 10.000.000 
Buffet 1 Pcs Rp. 5.400.000 
Meja Lipat 1 Pcs Rp. 3.500.000 
Partisi 1 Pcs Rp. 5.750.000 
Kursi Sudut Robot 1 Set Rp. 4.000.000 
Meja Mimbar 1 Pcs Rp. 6.500.000 
Meja Minimalis 1 Set Rp. 4.200.000 
JUMLAH 19 Pcs Rp. 72.350.000  
 
 Tabel 8 
Data Pemesanan Mebel Per Bulan Agustus 
NAMA BARANG JUMLAH PESANAN HARGA 
Tempat Tidur 1 Pcs Rp. 3.500.000 
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Meja Kantor 1 Pcs Rp. 3.500.000 
Almari 3 Pintu 1 Pcs Rp. 6.000.000 
Almari 2 Pintu 1 Pcs Rp. 4.500.000 
Buffet Tv 1 Pcs Rp. 2.000.000 
Kursi Tamu 1 Set Rp. 3.500.000 
Kursi Makan 1 Set Rp. 3.500.000 
JUMLAH 7 Pcs Rp.  26.500. 000 
Dari data diatas, maka penghasilan tiap satu bulan bisa mencapai Rp. 
30.000.000, dengan modal awal sebesar Rp. 15.000.000. 
Gambar 9 
Hasil Kerajinan Mebel Cipta Karya 
  
5. Mebel Perwita Abadi  
Mebel Perwita Abadi merupakan usaha turun temurun dari orang tuanya 
dan sekarang dipegang oleh bapak Tatang Dalam kerajinan di mebel perwita 
abadi terdapat berbagai macam jenis model, diantaranya adalah satu set meja 
makan, satu set meja tamu, almari, Mesin Jahit, dan lain-lain. Kayu yang 
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digunakan untuk membuat mebel diantaranya ada kayu jati, kayu trembesi, 
kayu kelengkeng dan lain-lain.70  
a. Proses Pemesanan di Mebel Cipta Karya 
Proses pemesanan di Mebel Cipta Karya, dalam pemesanan barang 
biasanya pihak pembeli datang langsung ke tempat penjual, atau pihak 
pembeli bisa memesan barang dengan melalui via telfon, atau sms atau 
bisa juga melalui media sosial. Kemudian untuk mengenai spesifikasi 
barang atau jenis barang yang ingin dipesan, pihak penjual dan pembeli 
pada awalnya melakukan kesepakatan mengenai barang yang ingin 
dipesan. Dan untuk pihak pembeli bisa menentukan model pesanan 
sendiri serta bisa membawa foto atau gambar model pesanan, atau bisa 
juga melihat katalog gambar model barang. Sebelum kedua belah pihak 
melakukan pemesanan, kedua belah pihak terlebih dulu melakukan 
kesepakatan. 
b. Cara Pembayaran 
Mengenai sistem pembayaran di Mebel Perwita Abadi, pembayaran 
bisa dilakukan dengan menggunakan pembayaran secara tunai atau bisa 
juga secara Dp (Uang Muka). Untuk pembayaran yang dilakukan 
dengan Dp (Uang Muka), biasanya harus membayar 50% dari harga 
                                                          
70  Bapak Tatang, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 11 Maret 2019, Jam 13.38-14.00. 
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jual. Kemudian sisa dari kekurangan pembayaran akan dibayar ketika 
barang jadi. 
Gambar 10 
Nota Pembayaran 
 
 
 
c. Waktu Pembuatan Mebel 
Mengenai jangka waktu pembuatan barang di Mebel Perwita 
Abadi, sebelum kedua belah pihak saling setuju, pada awalnya mereka 
melakukan perjanjian mengenai negosiasi jangka waktu. Dimana 
jangka waktu pemesanan barang sesuai dengan permintaan pembeli.  
d. Penyerahan Barang 
Untuk pengiriman barang, pada awal kesepaktan juga sudah 
dijelaskan bahwa pengiriman barang akan dilakukan di alamat pembeli.  
Kemudian berikut ini adalah data mengenai jangka waktu selama dua 
bulan, pemesanan yang ada di Mebel Perwita Abadi: 
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Tabel 9 
Data Pemesanan Mebel Perwita Abadi Per Bulan Juli 
NAMA BARANG JUMLAH PESANAN HARGA 
Meja Bar 1 Buah Rp. 5.300.000 
Kursi Bar 6 Buah Rp. 2.400.000 
Meja Trembesi 1 Set Rp. 10.000.000 
Kursi Tamu 1 Set Rp. 5.000.000 
Meja Makan Trembesi 1 Set Rp. 5.100.000 
Meja Teras 1 Set Rp. 850.000 
Kursi Panjang 1 Buah Rp. 650.000 
JUMLAH 12 Buah Rp. 29.300.000 
    Tabel 10 
Data Pemesanan Mebel Perwita Abadi Per Bulan Agustus 
NAMA BARANG JUMLAH PESANAN HARGA 
Meja Makan Trembesi 1 Set Rp. 3.400.000 
Meja Trembesi 1 Set Rp. 5.300.000 
Meja Tamu 1 Set Rp. 3.000.000 
Dipan 1 Pcs Rp. 4.500.000 
Gebyok Ukir 1 Pcs Rp. 21.000.000 
Kursi 40 Pcs Rp. 260.000 
Frame 1 Pcs Rp. 1.000.000 
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Rak Kamar Mandi 2 Pcs Rp. 850.000 
Kursi Panjang 1 Pcs Rp. 700.00 
JUMLAH 49 Pcs Rp. 40.010.000 
Dari data diatas, maka dapat disimpulkan: modal awal yang digunakan 
untuk membuat pesanan yaitu sebesar Rp. 30.000.000, dan untuk omzet satu 
bulan bisa mencapai Rp. 20.000.000. Jadi dalam waktu dua bulan Mebel 
Perwita Abadi menerima 69 Pesanan. 
Gambar 11 
Hasil Kerajinan Mebel Perwita Abadi 
  
Jadi jika dilihat dari cara pemesanannya maka akad yang dilakukan di 
beberapa penjual mebel sudah sesuai dengan akad istiṣnā’. Namun, terkadang 
dalam pemesanan terdapat ketidaksesuaian/wanprestasi, yaitu diantaranya, 
sebagai berikut:  
a. Kasus Bapak Bambang dengan Penjual Mebel yaitu: Pada saat 
pemesanan pihak penjual dan pembeli dalam menentukan waktu 
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pembuatan dan penyerahan barang. Pihak penjual menyatakan 
kesanggupan untuk membuat barang dalam waktu yang telah ditentukan 
oleh kedua belah pihak, misalnya pihak penjual sanggup membuatkan 
barang dalam jangka waktu 1 bulan, akan tetapi pada saat proses 
pembuatan, pihak penjual melebihi batas waktu yang telah ditentukan 
dalam kesepakatan diawal, maka pihak penjual meminta kepada pembeli 
untuk memberikan kelonggaran waktu atau perpanjangan waktu sampai 
minggu depan. Kemudian setelah satu minggu lebih pihak pembeli 
menunggu barang jadi, ternyata pihak penjual tidak ada kabar sama 
sekali. Sehingga pihak pembeli harus menunggu lama barang tersebut 
sampai jadi.71 
b. Kasus Penjual Mebel Pak Fauzi dengan Pembeli yaitu: Ketika proses 
pembuatan barang berlangsung atau barang selesai dibuat, ternyata pihak 
pembeli tiba-tiba meminta kepada pihak penjual untuk mengganti 
pesanan mebel yang dipesan dengan model yang baru, padahal pesanan 
mebel yang dibuat oleh pihak penjual sudah jadi, hal tersebut tentu saja 
pihak penjual akan menjadi rugi dan pihak penjual harus mengganti 
pesanan mebel tersebut dengan model yang lain.72 
                                                          
71 Bapak Bambang, Pembeli Mebel, Wawancara Pribadi, 19 Mei 2019, Jam 14.00-14.30.  
72 Bapak Fauzi, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 30 Januari 2019, Jam 13.00-14.00.  
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c. Kasus Bapak Sutamto dengan Pembeli yaitu: Ada pihak pembeli yang 
melakukan pemesanan kepada penjual dalam jumlah banyak, dan penjual 
menerima permintaan pembeli, kemudian penjual meminta kepada 
pembeli untuk membayar Dp terlebih dahulu dan sisanya boleh ditransfer 
atau dibayar ditempat ketika pesanan sudah dikirimkan. Akan tetapi, 
setelah pesanan mebel sudah dikirim ke alamat pembeli ternyata pihak 
pembeli tidak membayar sisanya, dan pihak pembeli membawa kabur 
pesanannya. Padahal sebelumnya pihak pembeli menyatakan akan 
membayar sisa kekurangan biaya dengan cara ditransfer. Karena atas 
dasar kepercayaan penjual terhadap pembeli, kekurangan pembayaran 
yang senilai empat ratus juta rupiah tidak ditransfer oleh pembeli. Dengan 
kejadian tersebut maka penjual merasa rugi besar-besaran, dan pada saat 
penjual mendatangi ke alamat yang dikasih, ternyata pihak pembeli 
memberikan alamat palsu dan kemudian kabur membawa pesanan mebel 
tersebut. 73 
 
 
 
 
                                                          
73 Bapak Sutamto, Penjual Mebel, Wawancara Pribadi, 30 Maret 2019, Jam 13.08-14.00. 
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI MEBEL DENGAN PESANAN DALAM 
PERSPEKTIF AKAD BAI’ ISTIṢNĀ’  
   
Istiṣnā’ adalah akad yang mengandung tuntutan atau permintaan agar shāni’ 
(produsen) membuatkan suatu barang (pesanan) dari mustashni’ (pemesan) dengan 
ciri-ciri dan harga tertentu. Dalam istiṣnā’ bahan baku atau modal pembuatannya dari 
pihak produsen. Sedangkan konsumen adalah pemesan barang dengan ciri, bentuk, 
jumlah, jenis, dan lain-lain yang sesuai dengan apa yang dikehendakinya.. Maka, dalam 
istiṣnā’ sangat mungkin terjadi barang tersebut tidak ada dalam pasaran atau setidak-
tidaknya memiliki ciri-ciri tertentu di banding dengan barang-barang yang ada di 
pasaran.74 
C. Tinjauan Rukun dan Syarat Terhadap Praktik Jual Beli Mebel dengan 
Pesanan Ditinjau dari Akad Bai Istiṣnā’ 
   Praktik Jual Beli Mebel dengan Pesanan dipandang sah apabila 
memenuhi rukun istiṣnā’ diantaranya:  
1. Sh ni’ (produsen/pembuat) yaitu dalam praktik jual beli mebel dengan 
pesanan di Desa Serenan, terdapat pihak produsen/pembuat barang.  
                                                          
74 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syari’ah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm: 169. 
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2. Mustashni’ (pemesan/pembeli) yaitu dalam praktiknya terdapat pihak pembeli.  
3. Mashnū’ (barang yang dipesan) yaitu dalam praktiknya di Desa Serenan, 
barang yang dipesan yaitu: satu set meja makan, satu set meja tamu, meja, 
kursi, almari, kusen, dan lain-lain.  
4. Ra’as al-māl (harga/modal yang dibayarkan) dalam hal ini pada praktiknya di 
Desa Serenan, harga atau modal pada saat kesepakatan kedua belah pihak, 
pihak penjual sudah memberitahukan harga atau modal yang dibayarkan, 
misalnya harga satu set meja tamu sebesar Rp. 3.500.000, maka pembeli harus 
membayar sesuai dengan kesepakatan. Harga atau modal bisa dibayar dengan 
secara tunai atau Dp (uang muka). 
5. Shighat ijab qabul (ucapan serah terima) yaitu bahwa ijab dan qabul dalam 
praktik jual beli mebel dengan pesanan di Desa Serenan ini dilakukan satu 
tempat yaitu ditempat penjual/pengrajin mebel. Dalam hal ini pihak penjual 
telah menyetujui dan menyetakan kesanggupannya untuk pembuatan 
pemesanan barang, dan kemudian pihak penjual akan menyerahkan bukti 
kwitansi, sebagai bukti telah melaksanakan jual beli. 
Rukun istiṣnā’ menurut Hanafiah adalah ijab dan qabul. Akan tetapi, 
menurut jumhur ulama, rukun istiṣnā’ ada tiga, yaitu sebagai berikut:75 
a. Aqid, yaitu shāni’ (orang yang membuat/produsen) atau penjual, dan 
mustashni’ (orang yang memesan/konsumen), atau pembeli. Dalam 
                                                          
75 Ibid, hlm: 254-255.   
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praktiknya di Desa Serenan, pihak yang berakad sudah sesuai dengan syarat-
syarat aqid, yaitu penjual dan mustashni’ yaitu pembeli.  
b. Ma’qud ‘alaihi, yaitu ‘amal (pekerjaan), barang yang dipesan, dan harga atau 
alat pembayaran. Bahwa pada praktik jual beli mebel dengan pesanan di Desa 
Serenan barang yang akan dipesan, misalnya: meja, kursi atau lemari. Dan 
untuk harga jual atau pembayaran, misalnya harga satu set meja tamu sebesar 
Rp. 3.400.000, maka dalam pembayaran yaitu dengan alat pembayaran 
menggunakan uang, dan pembayaran bisa dilakukan dengan cara membayar 
diawal atau dengan dp (uang muka), atau bahkan diakhir sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak. 
c. Shighat atau ijab dan qabul. Pelaksanaan pemesanan mebel di Desa Serenan 
telah memenuhi syarat ijab dan qabul. 
Berdasarkan dari hasil uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
praktik jual beli mebel dengan pesanan di Desa Serenan, jika dilihat dari rukun bai 
istiṣnā’ sudah memenuhi rukun diatas, yaitu adanya Shāni’ (Produsen/Pembuat), 
adanya Mustashni’ (pemesan/pembeli), adanya Mashnū’ (barang yang dipesan) 
barang yang dipesan disini berupa mebel, dan Ra’as al-māl (harga/modal yang 
dibayarkan), dimana dalam Praktiknya di Desa Serenan, harga atau modal sudah 
diketahui pada saat terjadinya kesepakatan diawal. Serta Shighat ijab qabul 
(ucapan serah terima) dilakukan di tempat penjual. 
Adapun mengenai syarat-syarat istiṣnā’ adalah sebagai berikut: 
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a. Kedua belah pihak yang bertransaksi berakal, cakap hukum, dan mempunyai 
kekuasaan untuk melakukan jual beli; Bahwa dalam praktik jual beli mebel 
dengan pesanan di Desa Serenan, kedua belah pihak telah berakal, seperti 
halnya, pihak penjual mampu menetapkan harga jual, dan sanggup untuk 
membuatkan pesanan pihak pembeli. sedikit paham tentang hukum. Dan pihak 
pembeli mempunyai kekuasaan untuk memesan barang sesuai dengan yang 
diinginkan. 
b. Ridha/kerelaan dua belah pihak dan tidak ingkar janji; Bahwa dalam praktik 
jual beli mebel dengan pesanan di Desa Serenan, kedua belah pihak penjual dan 
pembeli saling rela dan tidak ingkar janji. 
c. Shāni’ menyatakan kesanggupan untuk membuat barang itu; Bahwa dalam hal 
ini dalam praktiknya di Desa Serenan pihak penjual telah menyatakan 
kesanggupan untuk membuatkan pesanan sesuai dengan yang dipesan oleh 
pihak pembeli. Misalnya pihak pembeli ingin memesan satu set meja makan, 
maka pihak penjual akan membuatkan pesanan tersebut. 
d. Apabila bahan baku berasal dari mustashni’, maka akad ini bukan lagi istiṣnā’, 
tetapi berubah menjadi ijārah; Dalam hal ini pada praktiknya di Desa Serenan, 
bahan baku yang digunakan untuk membuat pesanan bukan berasal dari 
mustashni’ (pemesan), melainkan bahan baku berasal dari pihak Shāni’ 
(penjual).  
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e. Apabila isi akad mensyaratkan shāni’ hanya bekerja saja, maka akad ini juga 
bukan lagi istiṣnā’, tetapi berubah menjadi ijārah; Dalam praktik jual beli 
pesanan mebel di Desa Serenan, pihak pembeli tidak mensyaratkan shāni’ 
(pembuat) untuk bekerja pihak pembeli hanya memesan barang saja. 
f. Manshnū’ (barang yang dipesan) mempunyai kriteria yang jelas, seperti jenis, 
ukuran (tipe), mutu, dan jumlahnya; Bahwa dalam hal ini, pada praktik jual beli 
pesanan di Desa Serenan, pihak penjual pada awal sebelum terjadinya akad, 
pihak penjual sudah menanyakan kepada pihak pembeli, tentang barang yang 
akan dipesan. Misalnya pihak pembeli akan memesan meja atau kursi, dalam 
hal ini sudah jelas bahwa barang yang akan dipesan misalnya kursi, maka pihak 
penjual akan menjelaskan spesifikasi mengenai kursi tersebut, dan jenis kayu 
yang akan digunakan, serta jumlah barang yang dipesan misalnya 1 buah dan 
untuk ukuran atau tipe juga sudah dijelaskan, misalnya pembeli ingin memesan 
tempat tidur dengan ukuran 180 x 2m.  
g. Barang yang dipesan tidak termasuk kategori yang dilarang syara’ 
(najis/haram/tidak jelas) atau menimbulkan kemudharatan (menimbulkan 
maksiat). Bahwa dalam praktiknya di Desa Serenan, Barang yang dipesan 
sudah jelas, dan barangnya suci dan bukan barang najis. Jadi barang yang 
diperjual belikan sudah terpenuhi dan tidak menyalahi ketentuan dalam Islam. 
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Syarat istiṣnā’ menurut Pasal 104 s/d Pasal 108 Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah adalah sebagai berikut:76 
1. Bai istiṣnā’ mengikat setelah masing-masing pihak sepakat atas barang yang 
dipesan. Bahwa dalam praktik jual beli mebel dengan pesanan di Desa 
Serenan, dalam pemesanan barang, kedua belah pihak sudah sepakat 
mengenai barang yang akan dipesan. 
2. Bai’ istiṣnā’ dapat dilakukan pada barang yang bisa dipesan. Dalam 
praktiknya di Desa Serenan, barang yang dipesan adalah mebel. 
3. Dalam bai’ istiṣnā’, identifikasi dan deskripsi barang yang dijual harus sesuai 
permintaan pemesanan. Bahwa dalam praktik jual beli di Desa Serenan, 
barang yang ingin dipesan sudah sesuai dengan permintaan pembeli, misalnya 
pihak pembeli ingin memesan satu set meja makan trembesi, maka pihak 
penjual akan membuatkan sesuai dengan permintaan pembeli. 
4. Pembayaran dalam bai’ istiṣnā’ dilakukan pada waktu dan tempat yang 
disepakati. Bahwa dalam hal ini, pada praktik jual-beli pesanan di Desa 
Serenan, pembayaran dilakukan dengan cara membayar diawal secara tunai, 
maupun dengan uang muka (Dp), dalam pembayaran dilakukan ditempat 
penjual. 
5. Setelah akad jual beli pesanan mengikat, tidak satu pun boleh tawar-menawar 
kembali terhadap isi akad yang sudah disepakati. Bahwa dalam praktiknya di 
                                                          
76  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 125. 
108 
 
Desa Serenan, pihak pembeli sama sekali tidak melakukan tawar-menawar 
barang. 
6. Jika objek dari barang pesanan tidak sesuai dengan spesifikasi, maka 
pemesanan dapat menggunakan hak pilihan (khiyar) untuk melanjutkan atau 
membatalkan pemesanan. Bahwa dalam hal ini praktik jual beli pesanan 
mebel di Desa Serenan, pesanan sudah sesuai dengan spesifikasi, jika pesanan 
tidak sesuai dengan spesifikasi maka pihak penjual akan menggantinya. 
Berdasarkan uraian diatas mengenai syarat-syarat bai istiṣnā’, serta 
syarat-syarat istiṣnā’ menurut Pasal 104 s/d Pasal 108 Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah, sudah sesuai dengan syarat-syarat yang ada. Dalam praktik jual beli mebel 
dengan pesanan di Desa Serenan, Kedua belah pihak penjual dan pembeli berakal 
yaitu pihak penjual mampu menetapkan harga jual, dan kedua belah pihak paham 
mengenai hukum serta mempunyai kekuasaan untuk memesan barang yang 
diinginkan, dan kedua belah pihak saling ridha atau rela serta tidak ingkar janji. 
Kemudian mengenai barang yang dipesan juga sudah dijelaskan pada awal 
kesepakatan, dan untuk pembayaran bisa dilakukan dengan secara tunai atau Dp 
(uang muka). 
Dengan demikian, maka pada praktik jual beli mebel dengan pesanan di 
Desa Serenan, Kecamatan Juwiring telah memenuhi syarat dan rukun akad jual 
beli istiṣnā’, sehingga praktik jual beli pesanan mebel di Desa Serenan, 
Kecamatan Juwiring hukumnya sah menurut rukun dan syarat. 
109 
 
D. Tinjauan dari Ketentuan Pembayaran dan Ketentuan Mengenai Barang 
Terhadap Praktik Jual Beli Mebel dengan Pesanan Ditinjau dari Akad Bai 
Istiṣnā’ 
1) Ditinjau dari Segi Pembayarannya 
NO Ketentuan Pembayaran Praktik di Desa Serenan 
1 Alat bayar harus diketahui jumlah 
dan bentuknya, baik berupa uang, 
barang, atau manfaat; 
 
Alat bayar dengan uang.  
2 Pembayaran dilakukan sesuai 
dengan kesepakatan 
Pembayaran dilakukan dengan 
cara membayar diawal (Dp), 
secara tunai, dan diakhir. 
3 Pembayaran tidak boleh dalam 
bentuk pembebasan hutang (ibra’) 
 
Pembayaran tidak adanya 
tambahan bunga. 
Dalam tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: Ketentuan tentang 
pembayaran pada praktik jual beli pesanan mebel di Desa Serenan, yaitu pihak 
penjual dan pembeli menggunakan uang sebagai alat pembayaran yang sudah 
jelas jumlah dan bentuknya serta sudah diketahui oleh kedua belah pihak. 
Misalnya pihak pembeli meminta penjual untuk dibuatkan pesanan satu set meja 
tamu seharga Rp 3.500.000, maka pihak pembeli akan membayar sejumlah harga 
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jual tersebut. Dalam sistem pembayaran yang dilakukan oleh penjual dan 
pembeli di Desa Serenan menggunakan dua cara atau sistem tunai maupun 
dengan cicilan atau memberikan uang muka terlebih dahulu sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak. Pihak pembeli biasanya dalam melakukan 
pembayaran bisa membayar dengan secara tunai diawal atau bisa juga dengan 
membayar uang muka (Dp) terlebih dahulu dan ada juga yang membayar diakhir 
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Biasanya pembeli yang membayar 
diakhir itu karena pihak penjual dan pembeli sudah saling kenal atau saling 
percaya. Sistem pembayaran yang dilakukan dengan cara membayar uang muka 
(Dp) di desa Serenan tidak terdapat tambahan ataupun bunga, yang mana dalam 
hal ini dapat dikategorikan sebagai riba dan dapat berakibat haram dalam 
transaksi yang dilakukan oleh kedua belah pihak. 
2) Ketentuan Mengenai Barang 
NO Ketentuan Barang Praktik di Desa Serenan 
1 Harus jelas ciri-cirinya 
dan dapat diakui sebagai 
utang. 
Sebelum melakukan pemesanan pihak 
penjual sudah menjelaskan bentuk barang 
serta ciri-ciri barang. Misalnya barang 
berupa satu set mebel, dengan memilih jenis 
atau model yang ada dikatalog. 
2 Harus dapat dijelaskan 
spesifikasinya 
Pada praktiknya di Desa Serenan, pihak 
penjual pada awal kesepakatan sudah 
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menjelaskan mengenai pembuatan barang, 
yaitu mengenai jenis kayu, serta tinggi, dan 
warna yang akan dipesan. 
3 Penyerahannya 
dilakukan kemudian 
Jual beli pesanan di Desa Serenan, 
penyerahan barang, dilakukan setelah barang 
jadi. 
4 Waktu dan tempat 
penyerahan barang harus 
ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan 
Biasanya waktu pembuatan barang bisa 
kurang dari satu bulan, bahkan bisa lebih, dan 
tempat penyerahan biasanya di alamat 
pembeli. 
5 Pembeli (mustashni’) 
tidak boleh menjual 
barang sebelum 
menerimanya. 
di Desa Serenan pihak pembeli boleh 
menjual barang, dikarenakan pihak pembeli 
akan menjual kembali barang tersebut. 
6 Tidak boleh menukar 
barang, kecuali dengan 
barang sejenis sesuai 
kesepakatan. 
Dalam praktiknya di Desa Serenan, pihak 
pembeli dalam akadnya tidak menukar 
barangnya, jika ada yang menukar biasanya 
dengan barang yang sama. Sehingga pihak 
penjual tidak merasa dirugikan. 
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7 Dalam hal ini terdapat 
cacat atau barang tidak 
sesuai dengan 
kesepakatan, pemesan 
memiliki hak khiyar (hak 
memilih) untuk 
melanjutkan atau 
membatalkan akad 
Praktik di Desa Serenan, ketika barang 
terdapat cacat, maka akadnya masih tetap 
berjalan. 
Dari tabel diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: Mengenai 
ketetuan tentang Barang, dalam jual beli pesanan mebel di Desa Serenan dalam 
melakukan pemesanan, pihak penjual terlebih dahulu akan menjelaskan tentang 
ketentuan-ketentuan atau spesifikasi mengenai barang yang akan dipesan oleh 
pembeli, misalnya penjual akan menjelaskan tentang beberapa jenis kayu yang 
akan dipilih oleh pembeli diantaranya adalah kayu jati, kayu trembesi, kayu 
mahoni. Setelah menawarkan beberapa jenis kayu maka pembeli akan memilih 
salah satu dari beberapa jenis kayu tersebut, misalnya memilih kayu jati, maka 
penjual akan membuatkan pesanan dengan bahan kayu jati. Kemudian penjual 
akan menanyakan spesifikasi mengenai ukuran atau bentuk yang diinginkan oleh 
pembeli. Pembeli juga bisa menentukan modelnya sendiri yaitu dengan membawa 
foto barang yang ingin dipesannya. Misalnya pembeli akan memesan almari, satu 
set meja makan, pintu, meja hias, maka penjual akan membuatkan pesanan sesuai 
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dengan permintaan pembeli. Setelah menentukan spesifikasi mengenai jenis kayu, 
dan ukuran, model dan bentuk maka penjual akan segera membuatkan pesanan 
tersebut. 
Mengenai jangka waktu dan tempat penyerahan barang, yang 
dipraktikkan di Desa Serenan jika dihubungkan dengan prinsip akad bai istiṣnā’ 
kedua belah pihak penjual dan pembeli sebelumnya telah melakukan kesepakatan. 
Ketika pihak pembeli memesan barang, kemudian pihak penjual menyatakan 
kesanggupan dalam membuat pesanan dalam jangka waktu misalnya dua bulan 
maka pihak penjual harus menyelesaikan pesanan tersebut dalam jangka waktu 
dua bulan, akan tetapi jika penjual dalam menyelesaikan pesanan melebihi jangka 
waktu yang ditentukan, maka pihak penjual harus segera memberitahu kepada 
pembeli dan meminta kelonggaran jangka waktu pembuatan sampai barang 
selesai, dengan tujuan agar pihak pembeli tidak menunggu barang pesanannya 
terlalu lama. Dalam jual beli pesanan mebel di Desa Serenan, ketika barang sudah 
jadi maka pihak penjual akan melakukan penyerahan barang/pesanan kepada pihak 
pembeli. Tempat penyerahan barang biasanya sesuai dengan alamat atau tempat 
tinggal pembeli. Jadi pada praktik jual beli pesanan mebel di Desa Serenan sudah 
jelas sesuai dengan kesepakatan diawal. 
Pihak pembeli (mustashni’) dalam melakukan pemesanan kepada 
penjual, pihak pembeli tidak boleh menjual barang sebelum pembeli 
menerimanya. Dalam praktiknya pada jual beli pesanan mebel di Desa Serenan, 
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Ketika barang sudah jadi, maka pihak pembeli boleh menjual barangnya, karena 
dalam hal ini pihak penjual hanya bekerja sebagai produsen.  
Ketika dalam pemesanan barang, pihak pembeli tidak boleh menukar 
barang, kecuali dengan barang sejenisnya. Dalam hal ini tidak diperbolehkan 
karena, ketika pihak pembeli dalam melakukan pemesanan, kemudian pihak 
pembeli ingin menukarkan barangnya dengan barang yang lain, maka pihak 
penjual akan rugi. Akan tetapi jika pihak pembeli ingin menukar dengan barang 
yang sejenis diperbolehkan. 
Dan untuk barang yang dipesan terdapat cacat atau barang tidak sesuai 
dengan kesepakatan, pemesan memiliki hak khiyar (hak memilih) untuk 
melanjutkan atau membatalkan akadnya. Hal ini sebagaimana dikutip oleh Al 
Imam Asy-Syaukani, dalam hadis sebagai berikut:  
َب ٍمِلْسُمِل ُّ لِحَي اَل .ِمِلْسُمْلا وُخ َأ ُمِلْسُمْلَا : ُلْوُقَي َّ يِبَّ نلا ُتْعِمَس : َلاَق ٍرِم اَع ِنْب َةَبْقُع ْنَعا  َع
)ٍهَج اَم ُنْبا ُه َوَر ( .ُهَل ُهَنَّ يَب اَّ لِإ ٌبْيَع ِهْيِف َو اًعْيَب ِهْيِخ َأ ْنِم 
2935. Dari Uqbah bin Amir, ia mengatakan, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, ‘Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya. Tidak 
dihalalkan bagi seorang muslim menjual suatu barang kepada saudaranya 
yang didalamnya mengandung cacat, kecuali setelah ia menjelaskan 
kepadanya.” (HR. Ibnu Majah).77 
 اَلَو ، ِهْيِف اَم َنَّ يَب َألِإ اًئْيَش َعْيِبَي ْنَأ ٍدَح َأل ُّ لِحَي اَل : ِهلل ُلْوُسَر َلاَق : َلاَق َةَلِثاَو ْنَع
)ُدَمْحَأ ُها َوَر( .ُهَنَّ يَب َأل ِإ َكِل َذ ُمَلْعَي ٍدَح َأل ُّ لِحَي   
                                                          
77  Al Imam Asy-Syaukani, Ringkasan Nailul Authar Jilid 3, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006). 
hlm. 96.  
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2936. Dari Watsilah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
lah halal bagi seorang menjual sesuatu kecuali setelah menjelaskan 
kondisinya, dan tidaklah halal seseorang yang mengetahui hal itu kecuali ia 
menjelaskannya.” (HR. Ahmad).78 
Dari hadis diatas menjelaskan bahwa dalam jual beli maka hendaknya 
seorang penjual dalam menjual barang, jika barang yang dipesan terdapat 
cacat, maka pihak penjual harus menjelaskan kepada pembeli jika barang yang 
dipesan mengalami cacat. Seperti halnya yang ada dalam praktik di Desa 
Serenan, jika barang yang dipesan oleh pembeli cacat, maka pihak penjual 
harus menjelaskan kepada pembeli. Maka dalam hal ini pihak pembeli dapat 
menggunakan hak khiyar (hak memilih) untuk melanjutkan atau 
membatalkan. Akan tetapi pada praktik di Desa Serenan, Kecamatan 
Juwiring, pihak pembeli tetap melanjutkan akadnya ketika barang yang 
dipesan ada yang cacat. Karena biasanya pihak penjual dalam melakukan 
penyelesaian, pihak penjual akan bertanggung jawab dengan cara mengganti 
pesanan tersebut yang tidak sesuai dengan pesanan yang telah disepakati. 
Adapun mengenai keterlambatan dalam pembuatan mebel, mengenai 
jangka waktu yang melebihi batas waktu pembuatan, biasanya hal ini terjadi 
dikarenakan banyaknya pesanan barang, sehingga pada proses pembuatan 
barang jadi terlambat. Akan tetapi untuk menghindari pemesanan barang yang 
tidak jelas, hendaknya ketika pihak penjual dalam melakukan pembuatan 
barang, akan tetapi terlambat dalam membuatkan pesanan, akan lebih baik 
                                                          
78 Ibid, hlm. 97. 
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jika pihak penjual memberitahukan terlebih dahulu kepada pihak pembeli, 
sehingga dalam hal ini pihak pembeli tidak harus menunggu lama barang yang 
dipesan. Dan untuk pemesanan barang yang tidak ada jangka waktunya, dalam 
hal ini diperbolehkan oleh sebagian ulama Syafi’iah. 
Mengenai pemesanan yang tidak sesuai dengan spesifikasi dalam 
penyelesaiannya di Desa Serenan biasanya pihak penjual akan mengganti atau 
memperbaiki barang sesuai dengan keinginan pembeli, salah satunya jika ada 
spesifikasi mengenai warna yang tidak sesuai maka, pihak penjual akan 
mengganti warna sesuai dengan permintaan pembeli. Kemudian untuk 
pengiriman barang sampai terjadi penipuan, itu terjadi karena pihak penjual 
terlalu percaya kepada pihak pembeli. 
Melihat praktik jual beli pesanan yang dilakukan oleh pihak penjual 
mebel di Desa Serenan dan merujuk pada beberapa teori akad bai istiṣnā’, 
maka dalam hal mengenai spesifikasi barang yang dipesan, para pembuat 
mebel di Desa Serenan sebagian dalam segi penyerahan barang sudah sesuai 
dan sebagian belum sesuai dengan konsep akad bai istiṣnā’ yaitu sesuai 
dengan Ketentuan mengenai pembayaran dan sesuai dengan Ketentuan 
mengenai barang.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Praktik Jual Beli Mebel Dengan Pesanan di Desa Serenan, Kecamatan 
Juwiring, Kabupaten Klaten. Pihak pembeli pertama-tama datang langsung 
ketempat penjual, kemudian pembeli melakukan pemesanan dan meminta 
kepada penjual untuk dibuatkan meja atau kursi, sesuai dengan permintaan 
pembeli. Dalam pemesanan barang pihak pembeli bisa membawa atau 
menentukan modelnya sendiri sesuai dengan kriterianya sesuai dengan 
katalog atau gambar yang ada di toko. Kemudian pihak pembeli meminta 
kepada penjual untuk dibuatkan barang tersebut. Sebelum melakukan 
pemesanan, kedua belah pihak pembeli dan penjual melakukan perjanjian 
terlebih dahulu. Kedua belah pihak antara penjual dan pembeli melakukan 
kesepakatan, dan negosiasi dalam waktu pembuatan barang. Pembeli juga bisa 
melakukan pemesanan barang dengan cara melalui telefon, atau sms.  
2. Praktik jual beli pesanan mebel di Desa Serenan sudah sesuai dengan teori-
teori akad bai istiṣnā’ yang ada yaitu sah secara rukun dan syarat bai istiṣnā’. 
Jika ditinjau dari ketentuan pembayaran dan ketentuan barang. Untuk 
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ketentuan pembayaran di Desa Serenan juga sudah sesuai dengan akad 
istiṣnā’ yaitu dalam pembayarannya pihak pembeli boleh melakukan 
pembayaran dengan dua cara yaitu dengan cara membayar diawal secara 
tunai, atau dengan membayar uang muka (DP). Dan untuk yang dipesan oleh 
pembeli adalah barang yang sudah jelas bentuk kadar atau sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Waktu dan tempat pengiriman barang sudah sesuai 
dengan alamat pembeli.  
B. SARAN 
Dari beberapa pemaparan diatas, ada beberapa saran yang perlu 
dipertimbangkan oleh berbagai pihak yaitu: 
1. Kepada pihak penjual untuk lebih teliti dalam pembuatan mebel yang telah 
dipesan oleh pihak pembeli, agar tidak ada keluhan dari pembeli tentang 
ketidaksesuaian mengenai jangka waktu yang ditentukan, atau waktu 
pembuatannya lama. 
2. Kepada pihak pembeli untuk bisa segera melunasi pembayaran sehingga pihak 
penjual tidak kehabisan modal dalam pembuatan pesanan, dan barang yang 
dipesan agar cepat selesai. 
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LAMPIRAN 1 
A. Daftar Wawancara Dengan Penjual 
1. Siapa Nama Bapak? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Mebel? Sudah berapa lama melakukan usaha 
mebel? 
3. Bagaimana cara memesan mebel? 
4. Bagaimana cara pembayaran? 
5. Bagaimana cara pengiriman barang? 
6. Apa saja jenis kayu yang digunakan dalam pembuatan mebel? 
7. Apa saja barang yang bisa dipesan? 
8. Dalam pemesanan apakah ada batas waktu dalam pembuatan mebel? 
9. Apakah pada saat pembuatan barang, ada pembatalan pemesanan dari 
pembeli? 
10. Apakah barang yang dipesan terdapat cacat/tidak sesuai dengan 
keinginannya? 
11. Apakah dalam pengiriman barang pesanan, sering terjadi keterlambatan? 
12. Apa saja permasalahan-permasalahan yang menjadi pemicu dalam 
pembuatan mebel? 
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B. Daftar Wawancara Dengan Pembeli 
1. Bagaimana cara pemesanan mebel? 
2. Bagaimana cara pembayarannya? 
3. Apakah barang yang dipesan sesuai dengan pesanan? 
4. Apakah dalam pemesanan mebel terdapat cacat? 
5. Apa saja permasalahan yang terjadi dalam pemesanan mebel? 
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LAMPIRAN 2 
TRANSKIP WAWANCARA PENJUAL 
Transkip 1 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 30 Januari 2019 
Jam : 13.00-14.00 
Tempat : Toko Mebel Warna-warni 
Aktivitas : Wawancara terkait pelaksanaan jual beli pesanan mebel 
Pelaku : 1. Bapak Fauzi 
2. Dian R 
 Deskripsi 
Pada hari Rabu, tanggal 30 Januari 2019 pukul 13.00-14.00 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Bapak Fauzi selaku penjual mebel. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan langsung kepada 
Bapak Fauzi mengenai skripsi saya: 
Dian Siapa Nama Bapak? 
Bapak Fauzi Pak Fauzi 
Dian Bagaimana sejarah berdirinya mebel disini? Sudah berapa 
lama     melakukan usaha mebel? 
Bapak Fauzi Dulu awalnya saya membuka usaha ukir, lalu kemudian saya 
mencoba membuat mebel, dan untuk tahunnya dimulai sejak 
tahun 1974 sampai dengan sekarang. 
Dian Bagaimana cara memesan mebel? 
Bapak Fauzi Pertama-tama pembeli lewat kesini. Kemudian pembeli 
datang langsung, dan meminta saya untuk dibikinkan 
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pesanan. Misalnya pembeli ingin memesan kursi, ya nanti  
saya buatkan pesanannya. 
Dian Bagaimana cara pembayaran? 
Bapak Fauzi Bisa dilakukan secara DP atau uang muka terlebih dahulu, 
bisa juga dengan membayar secara tunai, untuk dp sisanya 
dibayar setelah barang jadi. 
Dian Bagaimana cara pengiriman barang pak? 
Bapak Fauzi Diantar kerumah pembeli mbak 
Dian Apa saja jenis kayu yang digunakan dalam pembuatan kayu? 
Bapak Fauzi Banyak, kalau disini biasanya menggunakan kayu jati, kayu 
mahoni, kayu glugu, kayu nangka, kayu akasia, kayu 
mundhi, dan lain-lain. 
Dian Apa saja barang yang bisa dipesan? 
Bapak Fauzi Banyak mbak, ada rumah jogjo, dempel kudusan, ukiran, 
dekor manten, gebyok. 
Dian Dalam Pemesanan, Apakah ada batas waktu dalam 
pembuatan mebel? 
Bapak Fauzi Ya tergantung mbak, tergantung dari banyak dan sedikitnya. 
Ada yang terbatas waktunya, ada yang seenaknya. 
Dian Apakah pada saat pembuatan barang, ada pembatalan 
pemesanan dari pembeli? 
Bapak Fauzi Ada, ketika barang sudah dibuat tiba-tiba pihak pembeli 
membatalkan barang pesanan dan meminta kepada saya 
untuk membuatkan barang dengan bentuk yang berbeda. 
Dian Apa saja permasalahan-permasalahan yang menjadi pemicu 
dalam pembuatan mebel? 
Bapak Fauzi Pernah ada pihak pembeli yang komplain mengenai barang 
yang dipesan, mengenai barang yang belum selesai-selesai. 
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Transkip 2 
Hari  : Senin 
Tanggal : 11 Maret 2019 
Jam : 13.38-14.00 
Tempat : Toko Mebel Perwita Abadi 
Aktivitas : Wawancara terkait pelaksanaan jual beli pesanan mebel 
Pelaku : 1. Bapak Tatang 
2. Dian R 
Deskripsi 
Pada hari Senin, tanggal 11 Maret 2019 pukul 13.38-14.00 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Bapak Tatang selaku penjual mebel. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan langsung kepada 
Bapak Tatang mengenai skripsi saya: 
Dian Siapa Nama Bapak? 
Bapak Tatang Tatang 
Dian Bagaimana sejarah berdirinya mebel disini? Sudah berapa 
lama   melakukan usaha mebel? 
Bapak Tatang Saya melakukan usaha ini, secara turun-temurun dari bapak 
saya mbak. Jadi saya hanya meneruskan usahanya saja. 
Dian Kalau untuk cara pemesan mebelnya sendiri bagaimana pak? 
Bapak Tatang Kalau untuk pemesanan ya, biasanya pembeli datang 
langsung, atau bisa juga dengan melalui telefon, atau sms, 
bisa juga melalui instagram. 
Dian Bagaimana cara pembayarannya pak? 
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Bapak Tatang Kalau untuk pembayaran, bisa dilakukan secara DP atau 
uang muka terlebih dahulu, sisanya dibayar ketika barang 
sudah jadi, kadang juga dibayar langsung secara tunai. 
Dian Bagaimana cara pengiriman barang? Kalau pengiriman 
barang diluar dari wilayah Klaten apakah ada biaya 
tambahan? 
Bapak Tatang Kalau untuk pengiriman barang, biasanya diantar kealamat 
pembeli, menggunakan truk atau mobil pick up. Kalau 
alamat pembeli disekitar klaten, solo, sukoharjo, tidak ada 
biaya tambahan untuk pengiriman, tetapi jika diluar itu maka 
dikenakan biaya tambahan mbak. 
Dian Apa saja jenis kayu yang digunakan dalam pembuatan kayu? 
Bapak Tatang Untuk kayunya, biasanya kayu trembesi, kayu jati, kayu 
kelengkeng. Tetapi untuk kayunya disini paling banyak yang 
dipesan kayu trembesi dan kayu jati 
Dian Apa saja barang yang bisa dipesan? 
Bapak Tatang Banyak, disini kita membuat meja makan trembesi, satu set 
meja makan, meja tamu, meja bar dan lain-lain. Biasanya 
tergantung dari pihak pemesannya 
Dian Dalam Pemesanan, Apakah ada batas waktu dalam 
pembuatan mebel? 
Bapak Tatang Kadang juga ada yang ditentukan jangka waktunya, misal 
satu bulan barangnya harus jadi ya nnati satu bulan akan 
diusahakan, kadang juga ada yang tidak menentukan batas 
waktunya. 
Dian Apakah pada saat pembuatan barang, ada pembatalan 
pemesanan dari pembeli? 
Bapak Tatang Tidak mbak, tidak pernah. 
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Dian Apa saja permasalahan-permasalahan yang menjadi pemicu 
dalam pembuatan mebel? 
Bapak Tatang Kalau untuk permasalah, ya biasanya cuman mengenai 
jangka waktu pembuatannya saja. Biasanya penyebabnya 
karna terlalu banyak pesanan 
 
Transkip 3 
Hari  : Senin 
Tanggal : 11 Maret 2019 
Jam : 14.16-15.00 
Tempat : Toko Mebel Cakra Antik Furniture 
Aktivitas : Wawancara terkait pelaksanaan jual beli pesanan mebel 
Pelaku : 1. Ibu Yuni 
2. Dian R 
Deskripsi 
Pada hari Senin, tanggal 18 Maret 2019 pukul 14.16-15.00 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Ibu Yuni selaku penjual mebel. Dalam wawancara 
ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan langsung kepada Ibu Yuni 
mengenai skripsi saya: 
Dian Siapa Nama Ibu? 
Ibu Yuni Bu Yuni 
Dian Bagaimana sejarah berdirinya mebel disini? Sudah berapa 
lama   melakukan usaha mebel? 
Ibu Yuni Saya melakukan usaha ini secara sendiri mbak, kalau yang 
lain sini kan biasanya dari turun-temurun orang tua, kalau 
saya tidak dan saya mulai usaha ini sejak tahun 1992.  
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Dian Bagaimana cara pemesanan mebelnya buk? 
Ibu Yuni Kalau untuk pemesanan, biasanya pembeli datang langsung, 
kadang juga bisa dengan melalui telefon, atau sms, atau 
biasanya sudah menjadi langganan sini mbak. 
Dian Kalau untuk cara pembayaran, bagaimana buk? 
Ibu Yuni Kalau untuk pembayaran, disini dilakukan cara uang muka 
(DP) biasanya kalau Dp saya meminta 50% dari harga jual 
atau pembayarannya bisa juga dilakukan secara tunai, dan 
kadang-kadang melalui transfer. 
Dian Bagaimana cara pengiriman barang? 
Ibu Yuni Kalau untuk pengiriman itu, kita langsung mengirimkan ke 
alamat pembeli (pengiriman lokal), kalau untuk pengiriman 
yang eskport biasanya transit dulu dan menggunakan 
kontainer. 
Dian Apa saja jenis kayu yang digunakan dalam pembuatan kayu? 
Ibu Yuni Untuk jenis kayunya kami menggunakan kayu jati, dan juga 
kayu trembesi. Ada juga kayu yang lainnya, yaitu bekas dari 
kayu jati. 
Dian Apa saja barang yang bisa dipesan? 
Ibu Yuni Banyak mbak, mebel yang ingin dipesan biasanya tergantung 
permintaan dari pembeli. Biasanya barang itu berupa satu set 
meja tamu, meja makan trembesi, almari, buffet dan lain-lain. 
Dian Dalam Pemesanan, Apakah ada batas waktu dalam 
pembuatan mebel? 
Ibu Yuni Kalau disini pembuatannya tidak ada batas waktu, dan kadang 
malahan pembuatannya bisa lebih cepat, karena demi 
kepuasan pelanggan kami tidak mau pembelinya kecewa 
mbak. 
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Dian Apakah pada saat pembuatan barang, ada pembatalan 
pemesanan dari pembeli? 
Ibu Yuni Tidak mbak, karena dari awal sudah saling sepakat satu sama 
lain. 
Dian Apa saja permasalahan-permasalahan yang menjadi pemicu 
dalam pembuatan mebel? 
Ibu Yuni Kalau untuk permasalah tidak ada. 
 
Transkip 4 
Hari  : Senin 
Tanggal : 18 Maret 2019 
Jam : 14.00-15.00 
Tempat : Toko Mebel Andika 
Aktivitas : Wawancara terkait pelaksanaan jual beli pesanan mebel 
Pelaku : 1. Bapak Darmanto 
2. Dian R 
Deskripsi 
Pada hari Senin, tanggal 18 Maret 2019 pukul 14.00-15.00 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Bapak Darmanto selaku penjual mebel. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan langsung kepada 
Bapak Darmanto mengenai skripsi saya: 
Dian Siapa Nama Bapak? 
Bapak Darmanto Pak Darmanto 
Dian Bagaimana sejarah berdirinya mebel disini? Sudah berapa 
lama   melakukan usaha mebel? 
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Bapak Darmanto Saya melakukan usaha ini secara sendiri, sudah sejak tahun 
1992.  
Dian Bagaimana cara pemesanan mebel pak? 
Bapak Darmanto Kalau untuk pemesanan, biasanya pembeli datang langsung, 
bisa juga dengan melalui telefon, atau sms, atau biasanya 
sudah menjadi langganan ditoko. 
Dian Bagaimana cara pembayaran? 
Bapak Darmanto Kalau untuk pembayaran, disini dilakukan cara uang muka 
(DP) atau biasanya secara tunai, kadang juga pembayaran 
diakhir itu kalau pembelinya sudah saling kenal. 
Dian Bagaimana cara pengiriman barang? 
Bapak Darmanto Barang dikirim terlebih dalu ke alamat pembeli mbak, 
biasanya diantar menggunakan truk. 
Dian Apa saja jenis kayu yang digunakan dalam pembuatan kayu? 
Bapak Darmanto Untuk jenis kayunya kita menggunakan bermacam-macam, 
sesuai dengan permintaan pembeli. Biasanya lebih 
menggunakan kayu jati, karena kualitas yang bagus dan lebih 
tahan lama. 
Dian Apa saja barang yang bisa dipesan? 
Bapak Darmanto Biasanya untuk barang itu berupa meja kursi, lemari, meja 
mimbar, satu set meja tamu, meja makan trembesi, almari, 
buffet dan lain-lain. 
Dian Dalam Pemesanan, Apakah ada batas waktu dalam 
pembuatan mebel? 
Bapak Darmanto Kalau untuk pemesan ya terkadang ada batas waktunya, 
karena batas waktunya biasanya pihak pembeli yang meminta 
ketika pemesanan, terkadang pembuatannya juga bisa lebih 
cepat mbak 
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Dian Apakah pada saat pembuatan barang, ada pembatalan 
pemesanan dari pembeli? 
Bapak Darmanto Tidak ada 
Dian Apa saja permasalahan-permasalahan yang menjadi pemicu 
dalam pembuatan mebel? 
Bapak Darmanto Kalau untuk permasalah biasanya hanya pembuatan mebel 
yang warnanya kurang sesuai, jadi ketika warna tidak sesuai 
maka kita akan mengganti atau mengecat kembali warna 
mebelnya.  
 
Transkip 5 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 30 Maret 2019 
Jam : 13.08-14.00 
Tempat : Toko Mebel Cipta Karya 
Aktivitas : Wawancara terkait pelaksanaan jual beli pesanan mebel 
Pelaku : 1. Bapak Sutamto 
2. Dian R 
Deskripsi 
Pada hari Sabtu, tanggal 30 Maret 2019 pukul 13.08-14.00 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Bapak Sutamto selaku penjual mebel. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan langsung kepada 
Bapak Sutamto mengenai skripsi saya: 
Dian Siapa Nama Bapak? 
Bapak Sutamto Pak Sutamto atau Pak Tamto. 
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Dian Bagaimana sejarah berdirinya mebel disini? Sudah berapa 
lama   melakukan usaha mebel? 
Bapak Sutamto Saya melakukan usaha ini secara sendiri, sejak tahun 1978.  
Dian Bagaimana cara memesan mebel? 
Bapak Sutamto Kalau untuk pemesanan, biasanya pembeli sudah langganan 
di toko sini mbak, atau juga bisa juga datang langsung kesini, 
lalu kemudian memesan barang. 
Dian Bagaimana cara pembayaran? 
Bapak Sutamto Kalau untuk pembayaran, biasanya dilakukan dengan cara 
uang muka (DP) atau biasanya secara tunai, kadang juga 
pembayaran diakhir itu kalau pembelinya sudah saling 
percaya, atau bisa juga dengan ditransfer. 
Dian Bagaimana cara pengiriman barang? 
Bapak Sutamto Begini mbak, untuk pengiriman barang itu kita langsung 
mengirimkan ke alamat pembeli. 
Dian Apa saja jenis kayu yang digunakan dalam pembuatan kayu? 
Bapak Sutamto Untuk jenis kayunya kita menggunakan bermacam-macam, 
bisa juga menggunakan kayu jati, kayu trembesi. Akan tetapi 
yang paling dibanyak dicari kayu jati mbak. 
Dian Apa saja barang yang bisa dipesan? 
Bapak Sutamto Biasanya untuk barang itu sesuai dengan permintaan pembeli. 
Misalnya pembeli meminta untuk dibuatkan satu set meja 
tamu, ya nanti akan saya buatkan pesanan itu. 
Dian Dalam Pemesanan, Apakah ada batas waktu dalam 
pembuatan mebel? 
Bapak Sutamto Kalau untuk pemesan terkadang ada batas waktunya, agar 
pihak pembeli tidak menunggu lama barang yang ingin 
dipesan. 
135 
 
Dian Apakah pada saat pembuatan barang, ada pembatalan 
pemesanan dari pembeli? 
Bapak Sutamto Kalau untuk pembatalan tidak ada, tapi kalau untuk 
penukaran barang yang jenis ada. 
Dian Apa saja permasalahan-permasalahan yang menjadi pemicu 
dalam pembuatan mebel? 
Bapak Sutamto Kalau untuk permasalah biasanya dari segi pembuatan atau 
batas waktu. Dulu juga pernah ada permasalahan mengenai 
barang yang dikirim, dan hal tersebut menyebabkan saya rugi 
besar.  
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TRANSKIP WAWANCARA PEMBELI 
 
Transkip 1 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 27 April 2019 
Jam : 16.00-16.30 
Tempat : Rumah Ibu Melani 
Aktivitas : Wawancara terkait jual beli pesanan mebel 
Pelaku : 1. Ibu Melani 
2. Dian 
Deskripsi 
Pada hari Sabtu, tanggal 27 April 2019 pukul 16.00-16.30 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Ibu Melani selaku pembeli mebel. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan langsung kepada Ibu 
Melani mengenai skripsi saya: 
Dian Bagaimana cara pemesanan mebel? 
 
Ibu Melani Untuk pemesanan, saya datang langsung ketempat penjual mebel. 
Dian Bagaimana cara pembayarannya? 
 
Ibu Melani Kalau pembayaran, saya membayarnya secara tunai 
Dian Apakah barang yang dipesan sesuai dengan pesanan? 
 
Ibu Melani Iya sesuai 
Dian Apakah dalam pemesanan mebel terdapat cacat? 
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Ibu Melani Kalau untuk pemesanan mebel tidak ada cacat. 
Dian Apa saja permasalahan yang terjadi dalam pemesanan mebel? 
 
Ibu Melani Tidak ada, barang sudah sesuai. 
 
Transkip 2 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 11 Mei 2019 
Jam : 14.00-14.30 
Tempat : Rumah Bapak Bambang 
Aktivitas : Wawancara terkait jual beli pesanan mebel 
Pelaku : 1. Bapak Bambang 
2. Dian 
Deskripsi 
Pada hari Sabtu, tanggal 11 Mei 2019 pukul 14.00-14.30 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Bapak Bambang selaku pembeli mebel. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan langsung kepada 
Bapak Bambang mengenai skripsi saya: 
Dian Bagaimana cara pemesanan mebel? 
 
Bapak Bambang Saya pertama-tama datang langsung ketempat, lalu kemudian 
saya memesan barangnya. 
Dian Bagaimana cara pembayarannya? 
 
Bapak Bambang Pembayaran saya bayar via transfer 
Dian Apakah barang yang dipesan sesuai dengan pesanan? 
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Bapak Bambang Iya mbak, sesuai 
Dian Apakah dalam pemesanan mebel terdapat cacat? 
 
Bapak Bambang Tidak 
Dian Apa permasalahan yang terjadi dalam pemesanan mebel? 
 
Bapak Bambang Ketika saya membeli barang yang sudah hampir jadi (50%) 
berupa pintu ukir. Beberapa hari kemudian saya bayar Dp sebesar 
50% atau total bayarnya Rp. 10.000.000. Setelah satu bulan, 
barangnya belum jadi juga. Ketika saya menanyakan kepada 
penjual, dijanjikan minggu depan akan jadi. Akan tetapi, setelah 
minggu depan malah tidak ada kabar. 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
      
Wawancara dengan Penjual bapak Tatang 
 
Wawancara dengan Penjual Bapak Sutamto 
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Wawancara dengan Penjual Ibu Yuni 
 
Wawancara dengan penjual Bapak Fauzi 
 
 
 
 
 
 
 
 
142 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
Nama    : Dian Rahmawati 
Nim    : 152111017 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sukoharjo, 6 September 1997 
Alamat    : Krandang, Rt 02/04, Waru, Baki, Sukoharjo 
No. Hp    : 089646663155 
Nama Ayah   : Siswanto 
Nama Ibu   : Suryanti 
B. Riwayat Pendidikan 
SDN WARU 01  : Lulus 2009 
SMP N 2 Gatak   : Lulus 2012 
SMK BATIK 1 Surakarta : Lulus 2015 
IAIN Surakarta   : Masuk Tahun 2015 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
       Surakarta, 30 Oktober 2019 
          Penulis 
